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Nama : Kartina 
NIM : 20600114099 
Judul :“Pengaruh Model Pembelajaran Awareness Training Terhadap Motivasi 
Belajar Fisika Siswa Kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar ” 
 
Penelitian ini merupakan salah satu penelitian jenis Quasi Eksperimen , yang 
bertujuan untuk mengetahui : 1) Seberapa besar motivasi belajar fisika peserta didik 
yang diajar dengan model pembelajaran Awareness Training pada kelas XI MIA 
SMA Negeri 3 Takalar, 2) Seberapa besar motivasi belajar fisika peserta didik yang 
tidak diajar dengan model pembelajaran Awareness Training pada kelas XI MIA 
SMA Negeri 3 Takalar 3) Ada tidaknya perbedaan motivasi belajar fisika antara 
peserta didik yang diajar dan yang tidak diajar dengan model pembelajaran 
Awareness Training pada kelas XI MIA SMA Negeri 3 Takalar. 
 Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu the matching-only  
posttest-only kontrol group  design yaitu tekhnik sampel pencocokan atau 
mematchingkan antara subjek yang satu dengan subjek yang lain untuk mendapatkan 
satu pasangan sebagai sampel matching dalam penelitian ini, baik dari nilai rapor 
ataupun tes sebelumnya. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh kelas XI MIA 
SMA Negeri 3 Takalar yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah keseluruhan 250 
peserta didik. sampel pada penelitian ini dipilih dengan menggunakan teknik 
matching sehingga diperoleh 2 kelas dengan jumlah keseluruhan peserta didik 60, 
namun yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian kali ini sebanyak 40 siswa 
yang terdiri dari 20 siswa per kelas yang memiliki nilai yang sama atau nilai yang 
hampir sama dalam halini kelas yang dipakai ialah kelas X1 MIA pada SMA Negeri 
3 Takalar. 
Hasil  penelitian  deskriptif  menunjukkan  bahwa  nilai  rata-rata  motivasi 
belajar peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran Awareness Training   
sebesar 103,84. Selanjutnya, berdasarkan hasil  analisis  statistik untuk motivasi 
belajar menunjukkan  bahwa thitung yang diperoleh sebesar 2,42  dan ttabel sebesar 
2,024. Sehingga thitung >  ttabel,  hal ini menunjukkan  bahwa  terdapat  perbedaan  
motivasi belajar antara  peserta didik  yang  diajar dan tidak diajar dengan model 
pembelajaran Awareness Training siswa kelas X1 SMA Negeri 3 Takalar Implikasi 
dari penelitian ini yaitu: diperlukan adanya pengontrolan yang lebih dalam pada saat 
pengisian instrumen angket yang digunakan agar memastikan peserta didik mampu 
mengisi sesuai dengan kenyataan yang ada pada peserta didik sehingga data yang 
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Judul :“The Effect Of Awareness Training Model Student Motivation In 
Learning Physics At The Second Grade Of MIA SMA Negeri 3 Takalar ” 
 
This research is one of Quasi Experimental type research, which aims to 
know: 1) How much motivation learn physics learners who are taught by Awareness 
Training model in class XI MIA SMA Negeri 3 Takalar, 2) How much motivation 
learn physics learners not taught by Awareness Training model in class XI MIA SMA 
Negeri 3 Takalar 3) There is difference of physics learning motivation between 
learners who are taught and who are not taught with Awareness Training model in 
class XI MIA SMA Negeri 3 Takalar. 
The research design used in this research is the matching-only posttest-only 
control group design that is the sampling technique matching or matching between 
one subject with another subject to get one pair as sample matching in this research, 
either from the value of report card or previous test . The population in this study is 
the entire class XI MIA SMA Negeri 3 Takalar consisting of 7 classes with a total of 
250 learners. samples in this study were chosen by using matching technique to 
obtain 2 classes with the total number of learners 60, but the samples used in this 
study as many as 40 students consisting of 20 students per class that have the same 
value or value that is almost the same in this class is used class X1 MIA at SMA 
Negeri 3 Takalar. 
Descriptive research results show that the average value of learning 
motivation learners who are taught with Awareness Training model of 103.84. 
Furthermore, based on the results of statistical analysis for learning motivation 
showed that the tcount obtained by 2.42 and ttable of 2.024. So thitung> ttabel, it 
shows that there are differences in learning motivation between learners who are 
taught and not taught by the model of Awareness Training students learning grade X1 
SMA Negeri 3 Takalar The implications of this research are: it needs a deeper control 
at the time of filling the questionnaire instrument which is used to ensure students are 
able to fill in accordance with the reality that there is in learners so that the data 






A.  Latar belakang 
Kegiatan pembelajaran dalam pendidikan formal yang berlangsung di sekolah, 
merupakan interaksi aktif antara guru dan siswa. Tugas dan tanggung jawab utama 
seorang guru adalah mengelola pembelajaran dengan lebih efektif, dinamis, efisien 
dan positif, yang ditandai dengan adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantara 
dua subjek pembelajaran. Guru sebagai penginisiatif awal dan pengarah serta 
pembimbing,sedangkan siswa sebagai yang mengalami dan terlibat aktif untuk 
memperoleh perubahan diri dalam pembelajaran (Rohani, 2004 : 1).  
Terjemahan: 
“(Apakah kamu orang musyrik yang  lebih beruntung) ataukah orang yang 
beribadah pada waktu malam dengan sujud dan berdiri, karena takut kepada (Asap) 
akhirat dan mengharapakan rahmat Tuhan-Nya katakanlah,”Apakah sama orang- 
orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak mengetahui ?” sebenarnya 
hanya orang yang berakal sehat yang dapat menerima pelajaran.” 
Ayat diatas menjelaskan bahwa keutamaan memiliki akal artinya dalam suatu 
kegiatan pembelajaran yang mampu menerima materi pelajaran dengan baik ialah 
orang-orang yang berakal sehingga seorang guru hanya menjadi penginisiatif dalam 





Peran guru dalam proses pembelajaran, bukanlah mendominasi, tapi 
membimbing dan mengarahkan siswa untuk aktif memperoleh pemahamannya 
berdasarkan segala informasi yang siswa temukan dari lingkungannya, siswa harus 
mengkontruksikan sendiri pengetahuan yang selalu diperolehnya, sebab pengetahuan  
selalu merupakan kontruksi  dari seseorang yang mengetahui, akibatnya tidak dapat 
ditransfer kepada penerima yang pasif. 
Pelajaran IPA sebagai salah satu pelajaran yang diujikan secara nasional perlu 
ditingkatkan mutu pelajaranya. Pemerintah telah banyak melakukan usaha untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan nasional, termasuk di dalamnya pendidikan fisika. 
Guru fisika masih mencari-cari metode dan strategi pengajaran yang sesuai pada 
pelajaran fisika, misalnya dengan melakukan tanya jawab sebelum memulai pokok 
bahasan, diskusi kelompok, melakukan percobaan, dan lain–lain. Pada umumnya 
guru mengajar dengan metode yang konvensional sehingga siswa merasa bosan. 
Padahal fisika bagi kebanyakan siswa masih merupakan pelajaran yang kurang 
diminati atau rasa cinta fisika pada siswa. Fikiran siswa sebaiknya diarahkan untuk 
ikut aktif dalam pembelajaran fisika sehinga suasana kelas akan menjadi nyaman 
untuk melakukan kegiatan pembelajaran. 
Pelajaran fisika merupakan pelajaran yang sedikit sulit dimengerti dikarenakan 
oleh banyaknya rumus-rumus dan juga perlu gambar-gambar yang sesuai dengan 
materi yang diajarkan, maka itu dibutuhkan sistem pembelajaran untuk 
mempermudah siswa dalam mempelajari suatu pelajaran dengan cepat dan menarik. 





mengajar di kelas. Guru bertanggung jawab untuk menciptakan situasi yang 
mendorong motivasi, dan tanggung jawab siswa untuk belajar secara berkelanjutan. 
Menurut Neni Marlina (2004) dalam skripsinya bahwa keaktifan siswa 
merupakan salah satu prinsip utama  dalam proses pembelajaran. Belajar adalah 
berbuat, oleh karena itu tidak ada belajar tanpa aktivitas. Pengalaman belajar hanya 
dapat diperoleh jika siswa aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Seorang  guru 
dapat menyajikan  dan menyediakan bahan pelajaran, tapi siswalah yang mengolah 
dan mencernanya sendiri sesuai kemauan bakat dan latar belakangnya. 
Praktik pembelajaran di sekolah umumnya masih terfokus pada guru sedangkan 
siswa  belum terlibat secara aktif dalam pembelajaran. Secara umum, keaktifan siswa 
dalam pembelajaran tergolong sangat rendah, hal ini terlihat dari siswa tidak banyak 
bertanya, hanya mendengarkan, mencatat dan hanya menjawab pertanyaan. 
Rendahnya kereaktifan belajar siswa dapat dilihat di mata pelajaran fisika dimana, 
siswa hanya datang mendengarkan materi memahami konsep tanpa ada tindakan 
lebih lanjut yaitu praktikum. Baik secara personal maupun bimbingan dari guru  
sebagai seorang pembimbing. 
Selain permasalahan di atas ada juga berbagai masalah yang terjadi di sekolah 
yaitu kurangnya kesadaran belajar siswa itu sendiri sehingga seorang siswa tidak 
mempunyai motivasi yang tinggi untuk melakukan proses belajar yang lebih baik, 
kesadaran belajar yang terdapat pada siswa tersebut dapat meningkatkan sebuah 
motivasi tinggi untuk merealisasikan dirinya dalam proses belajar, masalah ini terjadi 





baik sehingga seorang siswa juga kurang termotivasi sehingga peneliti mengambil 
solusi yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang berdampak pada hasil 
belajar siswa  itu sendiri yaitu dengan menawarkan model pembelajaran yang baru.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika di kelas 
tersebut (Nur Alam Bahar S.Pd) sebagai observasi awal di Sekolah SMA Negeri 3 
Takalar ditemukan salah satu kendala siswa antara lain bahwa siswa pada umumnya 
berpandangan bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit dan rumit serta memiliki 
persamaan yang cukup kompleks. Hal ini nampak dari hasil tes yang dilakukan guru 
mata pelajaran baik berupa ulangan harian ataupun berupa tes tertulis yang diberikan 
kepada siswa dan masih dikategorikan kurang memuaskan. Sehingga dapat dikatakan 
siswa memiliki motivasi belajar fisika yang rendah. 
 Motivasi belajar yang rendah dikarenakan rasa ingin tahu siswa yang masih 
kurang, serta kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat yang mungkin 
ditumbuhkan dari ketidakakraban antar siswa yang dipengaruhi oleh faktor tidak 
adanya rasa sosial yang tinggi antar individu serta kurang menyadari bahwa 
pentingnya bersosial dalam belajar, sehingga di sini dibutuhkan sebuah peningkatan 
kesadaran di dalam individu agar memiliki rasa sosial yang tinggi untuk bertukar 
pendapat dan saling memberi masukan satu sama lain sehingga tumbuh rasa percaya 
diri yang berujung pada sebuah motivasi yang dapat meningkat pula.  
Pada kenyataan yang ada di sekolah kebanyakan siswa hanya dituntut 
memahami sebuah konsep yang tujuannya untuk individual, namun fakta yang 





mampu bersosialisasi dengan teman sejawat dalam kegiatan tersebut, maka dari itu 
dibutuhkan model pembelajaran yang membuat siswa terarah pada kesadaran diri 
bahwa tidak semata - mata hanya individual yang harus diutamakan namun 
pentingnya sebuah kerjasama dalam pembelajaran sangat dibutuhkan, sehingga 
digunakanlah sebuah metode eksperimen yang membuat siswa mampu mengontrol 
emosinya menerima saran dan kritikan berbagai teman sejawatnya yang berujung 
pada tumbuhnya rasa percaya diri mengungkapkan pendapat dan dalam hal ini bisa 
timbul sebuah motivasi belajar yang tinggi, motivasi belajar yang ada misalnya 
bertanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan, ulet dan tekun dalam 
mengerjakan serta saling membahu dalam pekerjaannya, hal inilah yang belum 
terlihat dalam proses pembelajaran yang terlaksana di sekolah – sekolah sebagian 
besar. 
Model pembelajaran Awareness Training merupakan salah satu model 
pembelajaran dalam rumpun model pembelajaran personal. Model pembelajaran ini 
merupakan salah satu dari beberapa model rumpun personal yang cocok digunakan 
dalam menghadapi permasalahan siswa yang kurang aktif, kurang mengeksplorasikan 
dirinya dalam menerima sebuah materi fisika, model pembelajaran ini mampu 
meramu siswa untuk mulai menyadari pentingnya sosial dalam pembelajaran yang 
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu serta rasa menerima pendapat dari teman kita 
dan  menyadari bahwa tanggung jawab dalam kelompok sangat penting peranannya, 
karena tanpa adanya kesadaran dalam hal itu  mengakibatkan motivasi belajarnya 





diberikan bukan semata- mata mendengarkan tanpa memahami apa yang dikerjakan. 
Hal ini didukung dengan adanya hubungan sosial yang baik. 
Awareness Training adalah salah satu model pembelajaran yang ditujukan 
untuk meningkatkan kesadaran belajar siswa itu sendiri. Model pembelajaran ini 
menekankan pada perkembangan interpersonal dan personal. Tujuan dalam model ini 
agar siswa punya kesadaran pribadi dalam menyelesaikan tugasnya. Siswa 
diharapkan dapat mengeksplor dirinya untuk bertanggung jawab dalam 
menyelesaikan masalah yang akan diberikan oleh seorang guru, serta dapat 
menumbuhkan rasa ingin tahu siswa  yang kemudian  juga akan sadar pribadi betapa 
pentingnya pengontrolan diri (emosional siswa) dalam melakukan kerja sama sebagai 
solusi untuk menyelesaikan tugas yang telah diberikan.  
  Motivasi belajar harus ditingkatkan dalam pembelajaran karena  sebuah 
motivasi dalam pembelajaran akan menghasilkan prestasi belajar yang lebih tinggi 
pula. Menurut (Iskandar, 2012:180) Istilah motivasi berasal dari bahasa latin Movere 
yang bermakna bergerak, istilah ini bermakna mendorong mengarahkan tingkah laku 
manusia. Motivasi belajar merupakan motivasi yang diterapkan dalam kegiatan 
belajar mengajar dengan keseluruhan penggerak psikis dalam diri siswa yang 
menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan belajar dalam mencapai satu 
tujuan. Guru sebagai motivator harus mampu meningkatakan motivasi seorang siswa. 
Tanggung jawab seorang guru harus mampu memberikan  motivasi kepada siswa 
agar dapat menumbuhkan kesadaran siswa dan dapat memahami dirinya sendiri dan 





maka siswa akan mampu lebih aktif dan mampu mengeksplorasi dirinya sendiri serta 
bertanggung jawab dan lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa 
mampu meningkatkan motivasi belajarnya yang menunjang pada prestasi belajarnya. 
Penelitian sebelumnya yang menjadi bahan acuan ialah penelitian (Neni 
Marlina:2004) dengan judul penelitian “ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Model Pembelajaran 
Awareness Training Di Kelas V11 SMP Negeri 2 Atinggola”. Yang menjadi 
perbedaan dengan penelitian saya adalah dari sasaran penggunaan model Awareness 
Training dimana peneliti sebelumnya berfokus pada hasil belajar siswa, sedangkan 
peneliti sekarang berfokus pada motivasi belajar siswa, selain itu tahap pelaksanaan 
dari model Awareness Training  peneliti sebelumnya meninjau sosial siswa 
sedangkan peneliti sekarang meninjau kepada interpersonal siswa sekaligus 
intelektual siswa. 
Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik melakukan penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh model pembelajaran terhadap motivasi seorang siswa, sehingga 
demikian penulis tertarik untuk melakukan Penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Pembelajaran Awareness Training terhadap Motivasi Belajar Fisika Pada 





B. Rumusan Masalah 
   Berdasarkan latar belakang di atas, maka didapatkan rumusan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana motivasi belajar siswa yang tidak diajar dengan model 
pembelajaran Awareness Training materi fisika pada siswa kelas X1 MIA 
SMA Negeri 3 Takalar ? 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa yang diajar pembelajaran Awareness 
Training materi fisika pada siswa kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar ? 
3. Adakah perbedaan motivasi siswa yang diajar dan yang tidak diajar dengan 
menggunakan model pembelajaran Awareness Training materi fisika pada 
siswa kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar? 
C. Hipotesis Penelitian 
Menurut Nanang Martono (2010:57), hipotesis dapat didefinisikan sebagai 
jawaban sementara yang kebenarannya harus diuji atau rangkuman kesimpulan secara 
teoretis yang diperoleh melalui tinjauan pustaka. 
     Hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat motivasi belajar fisika yang 
signifikan antara siswa yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Awareness Training dan siswa yang diajar dengan model Konvensional (Direct 
Instruction) pada kelas XI SMA Negeri 3 Takalar”. 
  Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
dimana rumusan masalah penelitian, telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 





pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris yang 
diperoleh pada pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai 
jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban yang empiric 
dengan data (Sugiyono, 2014: 96).  
D. Definisi Operasional Variabel 
a) Variabel Bebas 
a) Model Awareness Training  
Awareness Training adalah model pembelajaran yang menekankan pada 
perkembangan interpersonal dan personal yang ditinjau dari keterbukaan, 
kejujuran,tanggung jawab, perhatian terhadap diri sendiri ataupun orang lain dan 
orientasi pada kondisi saat ini. Tujuan dalam model ini agar siswa punya kesadaran 
pribadi dalam menyelesaikan tugasnya serta siswa memiliki dorongan untuk lebih 
kreatif, aktif, dan produktif. Siswa diharapkan dapat mengeksplor dirinya untuk 
bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah yang akan diberikan oleh seorang 
guru, kemudian siswa juga akan termotivasi untuk kerja sama dalam tugasnya untuk 
menyelesaikan permasalahannya, dalam pembelajaran yang menggunakan model ini 
maka dilakukan beberapa proses dalam proses pembelajaran, yaitu dengan 
memberikan materi yang dapat dilakukan 2-3 pertemuan setelah itu diberi tugas yang 
mampu memancing motivasi dari siswa itu sendiri dalam penyelesaian tugasnya. 
b) Model Konvensional 
Model Konvensional, model konvensional yang dimaksud dalam penelitian ini 
ialah direct instruction (pembelajaran langsung). Model pembelajaran direct 





menjelaskan materi yang diakhiri dengan pemberian evaluasi baik dalam bentuk 
tugas ataupun pembuatan kesimpulan diakhir materi. 
2. Variabel Terikat ( Motivasi Belajar )  
Motivasi belajar merupakan suatu dorongan dalam diri manusia yang  
menjadi dasar untuk melakukan suatu kegiatan yang dinamakan belajar yang 
memberikan dampak baik dari segi tingkah laku dalam mencapai tujuan  dan 
keinginan tertentu. Adapun indikator – indikator dari motivasi belajar yaitu :  (1) 
Rasa ingin tahu dan keinginan berhasil,(2) tekun dalam belajar,(3) Dapat 
mempertahankan pendapat,(4) Adanya kegiatan menarik dalam belajar, (5) Adanya 
penghargaan dalam belajar. Dalam hal ini motivasi yang dimaksud adalah dorongan 
yang berasal dari kesadaran diri sendiri baik dari segi bertanggung jawab dalam 
kelompok, serta punya kesadaran menyelesaikan apa yang telah menjadi tugasnya 
dalam segi kerja sama yang baik dengan teman kelompoknya, pada peningkatan 
motivasi siswa akan tekun dalam penyelesaian tugas yang mampu diciptakan dari 
suasana belajar siswa yang membuat guru hanya memegang peran fasilitator bukan 
mendominasi ruangan kelas, dari sini siswa mampu menyadari pentingnya belajar 
dalam menyelesaikan tugasnya serta  
mampu mengontrol emosi dalam hal penyelesaian tugas yang telah diberikan 










E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah, sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian  
a) Untuk mengetahui motivasi belajar siswa yang tidak diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran  Awareness Training materi fisika pada siswa kelas X1 MIA 
SMA Negeri 3 Takalar. 
b) Untuk mengetahui motivasi belajar siswa yang diajar dengan menggunakan 
model pembelajaran  Awareness Training materi fisika pada siswa kelas X1 MIA 
SMA Negeri 3 Takalar. 
c) Untuk mengetahui perbedaan motivasi belajar siswa yang diajar dan yang tidak 
diajar dengan menggunakan model pembelajaran Awareness Training materi 
fisika pada siswa kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar. 
2. Manfaat Penelitian  
a). Manfaat Teoretis 
1) Memberi sumbangan bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya 
bidang pendidikan dan pengajaran. 
2) Sebagai landasan bagi penulis lain untuk mengadakan penelitian tentang 
pengaruh model pembelajaran Awareness Training terhadap motivasi belajar. 
b). Manfaat Praktis 
1) Bagi Guru 
Menjadikan bahan masukan untuk mengambil tindakan dalam berperan untuk 





2) Bagi Siswa 
Meningkatkan motivasi belajar guna mencapai prestasi belajar sekarang dan 
prestasi kerja di masa yang akan datang. 
3) Bagi Sekolah 
Dijadikan bahan evaluasi bagi sekolah dalam meningkatkan kualitas 






















A. Pengertian Belajar 
   Belajar merupakan komponen ilmu pendidikan yang berkenaan dengan tujuan 
dan bahan acuan interaksi, baik yang bersifat eksplisit maupun implisit 
(tersembunyi). Teori-teori yang dikembangkan dalam komponen tersebut, meliputi 
antara lain: teori tentang tujuan pendidikan, organisasi kurikulum, isi kurikulum, dan 
modul-modul pengembangan kurikulum. Kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri 
atas kegiatan psikis dan fisis yang saling bekerjasama secara terpadu dan 
komprehensif integral. Sejalan dengan itu, belajar dapat dipahami sebagai suatu 
aktifitas yang berusaha dan berlatih supaya mendapat  suatu kepandaian (Endang 
Komara, 2004:1). 
 Perintah untuk  belajar  juga  sudah  dijelaskan dalam lafal Allah yaitu QS Al-








”Hai orang-orang beriman  apabila dikatakan kepadamu: “berlapang-lapanglah 
dalam majelis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan :” berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah 
akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” 
Ayat di atas menjelaskan keutamaan orang-orang yang beriman dan berilmu, 
maka Allah telah menjanjikan kepada orang –orangyang berilmu akan diangkat 
derajatnya sehingga kita dianjurkan untuk menuntut ilmu. 
Menurut Dick dan Reiser mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa sebagai hasil kegiatan pembelajaran. 
Mereka membedakan hasil belajar atas empat macam yaitu pengetahuan, 
keterampilan intelektual, keterampilan motorik, dan sikap                 ( Djamaah, 
2001:126). 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 
hasil pengalaman individu dalam interaksi lingkungan. Faktor-fakor yang 
mempengaruhi belajar yaitu faktor dalam diri individu dimana faktor dalam individu 
menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah dari individu, dan faktor lingkungan 
yaitu belajar dipengaruhi oleh faktor di luar diri siswa baik faktor fisik maupun 
sosial-psikologi yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat 





Menurut Sardiman (2011) dalam bukunya Interaksi dan Motivasi Belajar 
Mengajar membagi beberapa definisi belajar, antara lain diuraikan sebagai berikut :
 
 
A. Cronbach  memberikan definisi : learning is shown by a change behavior as a 
result of experience. 
B. Harold spears  memberikat batasan : learning is to observe, toread, to imitate, to 
try something themselves, to listen, to follow direction. 
C. Geoch mengatakan : learning is a change in performance as a result of practice.  
Ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan, 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 
Juga belajar itu akan lebih baik kalau si subjek belajar itu mengalami atau 
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. 
    Belajar merupakan suatu kewajiban bagi setiap orang yang beriman agar 
memperoleh ilmu pengetahuan dalam meningkatkan derajat kehidupan mereka. Hal 
ini dinyatakan dalam Surah Al-alaq ayat 1-5, yang artinya”Bacalah dengan 
(menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal darah, bacalah, dan Tuhanmu yang paling pemurah, yang mengajar 
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
diketahui”. 
    Secara psikologi, belajar merupakan suatu proses perubahan, yakni perubahan 
dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya di dalam 





pengertian belajar dapat diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan individu 
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 
(Nurwanita,2003:37). 
Belajar merupakan sebuah kegiatan yang terjadi dalam diri manusia, disadari 
ataupun tidak kita sadari, yang berakibat terjadinya perubahan dalam pribadi 
seseorang. Perubahan tersebut ditampakkan dalam bentuk peningkatan kualitas dan 
kuantitas tingkah laku seperti peningkatan kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, 
pemahaman, keterampilan serta daya pikirnya. 
B. Motivasi belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar  
Motivasi berasal dari kata motif yang berarti dorongan yang terarah kepada 
pemenuhan psikis dan rohaniah. Menurut Mc. Donald (Oemar Hamalik, 2011: 106), 
motivasi adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Sedangkan menurut 
Sardiman A. M (2010: 75) dalam kegiatan belajar motivasi dapat dikatakan sebagai 
keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, 
sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Menurut M. 
Dalyono (2009: 57) motivasi belajar adalah suatu daya penggerak atau dorongan yang 
dimiliki oleh manusia untuk melakukan suatu pekerjaan yaitu belajar. Menurut 





eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah 
laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.  
Motivasi belajar ini mempunyai peranan besar dalam keberhasilan seseorang 
dalam belajar. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan pengertian motivasi 
belajar yaitu keseluruhan daya penggerak atau dorongan di dalam diri siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar yang ditandai perubahan energi untuk mencapai tujuan 
yang dikehendaki.  
James O. Whittaker, memberikan pengertian secara umum 
mengenai penggunaan istilah “motivation” di bidang psikologi. Ia 
mengatakan bahwa motivasi adalah kondisi- kondisi atau keadaan yang 
mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk untuk bertingkah 
laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi tersebut (Soemanto, 
2006: 205). 
Sedangkan menurut Jhon W. Satrock motivasi adalah proses yang memberi 
semangat, arah dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang termotivasi adalah 
perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. 
Menurut Agus Suprijono (2009: 163) bahwa motivasi belajar adalah proses 
yang memberi semangat belajar, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang 
termotivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama. Endang Sri 
Astuti  (2010: 67) mengungkapkan bahwa motivasi belajar adalah sesuatu yang 
mendorong, menggerakan dan mengarahkan siswa dalam belajar. Sedangkan Purwa 
Atmaja Prawira (2012: 320) menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan segala 





agar menjadi lebih giat dalam belajarnya untuk memperoleh prestasi yang lebih baik 
lagi. 
 Motivasi belajar sangat erat sekali hubungannya dengan prilaku siswa di 
sekolah.Motivasi belajar dapat membangkitkan dan mengarahkan peserta didik untuk 
mempelajari sesuatu yang baru. Bila pendidik membangkitkan motivasi belajar anak 
didik, maka meraka akan memperkuat respon yang telah dipelajari (TIM Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP-UPI, 2007: 141). 
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa motivasi 
belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak dari dalam diri individu yang 
memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, sehingga dapat mencapai 
tujuan yang dikehendaki. Jadi peran motivasi bagi siswa dalam belajar sangat 
penting.Dengan adanya motivasi akan meningkatkan dan mengarahkan proses 
belajarnya, sehingga akan diperoleh keefektifan dalam belajar. 
2. Ciri-ciri Motivasi Belajar  
Sardiman A.M (2011: 83) mengemukakan ciri-ciri motivasi yang ada pada 
siswa di antaranya adalah:  
a) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus-menerus dalam waktu yang lama, 
tidak pernah berhenti sebelum selesai).  
b) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) tidak memerlukan dorongan 
dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas dengan prestasi yang 





c) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.  
d) Lebih senang bekerja mandiri.  
e) Cepat bosan pada tugas yang rutin (hal-hal yang bersifat mekanis, berulang-ulang 
begitu saja, sehingga kurang efektif. 
f) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin akan sesuatu).  
g) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.  
h) Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.  
Apabila seseorang memiliki ciri-ciri seperti di atas, berarti seseorang itu 
memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi. Ciri-ciri motivasi belajar seperti di atas 
akan sangat penting dalam menunjang proses pembelajaran. Ciri-ciri motivasi belajar 
di atas yang akan digunakan dalam menyusun kisi-kisi instrumen angket untuk 
mengungkap salah satu variabel bebas dalam penelitian ini yaitu motivasi belajar.  
Hamzah B. Uno (2011: 23) menyebutkan indikator motivasi belajar yang 
berbeda, dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
a) Adanya hasrat dan keinginan berhasil  
b) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  
c) Adanya harapan atau cita-cita masa depan  
d) Adanya penghargaan dalam belajar  
e) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  
Motivasi belajar yang tinggi dapat menggiatkan aktivitas belajar siswa. 





Sugihartono dkk (2007: 78) antara lain “pertama, adanya kualitas keterlibatan siswa 
dalam belajar yang sangat tinggi, kedua adanya perasaan dan keterlibatan afektif 
siswa yang tinggi dalam belajar, dan ketiga adanya upaya siswa untuk memelihara 
atau menjaga motivasi belajar yang tinggi”.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan ciri-ciri motivasi belajar yang 
tinggi timbul dapat dilihat dari ketekunan dalam dirinya dalam mengerjakan tugas, 
tidak putus asa jika menghadapi kesulitan, tertarik terhadap bermacam masalah dan 
memecahkannya, senang bekerja mandiri, bosan terhadap tugas rutin, dapat 
mempertahankan pendapat, dan tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. Ciri-ciri 
motivasi belajar dapat diukur dari tekad yang kuat dalam diri siswa untuk belajar, 
berhasil, dan meraih cita-cita masa depan.  
Motivasi belajar juga dapat didorong dengan adanya penghargaan, kegiatan 
yang menarik, dan lingkungan yang kondusif dalam belajar. Seorang siswa yang 
senantiasa memiliki motivasi belajar tinggi, melibatkan diri aktif dalam kegiatan 
belajar, dan memiliki keterlibatan afektif yang tinggi dalam belajar juga dapat 
dikatakan siswa memiliki motivasi belajar yang tinggi.  
3. Macam-macam Motivasi Belajar  
Pada dasarnya siswa memiliki bermacam-macam motivasi dalam belajar. 
Seperti yang dikemukakan Sugihartono dkk (2007: 78) membedakan macam-macam 
motivasi tersebut menjadi 4 golongan, yaitu:  
1) Motivasi Instrumental yaitu Golongan yang merupakan motivasi siswa belajar 





2) Motivasi Sosial berarti bahwa siswa belajar disebabkan adanya dorongan untuk 
penyelenggaraan tugas, dalam hal ini keterlibatan siswa pada tugas menonjol. 
3) Motivasi Berprestasi adalah Jenis motivasi dimana siswa belajar untuk meraih 
prestasi atau keberhasilan yang telah ditetapkannya.  
4) Motivasi Instrinsik, Motivasi siswa belajar karena keinginannya sendiri.  
Keempat jenis motivasi di atas sebaiknya dimiliki secara keseluruhan oleh 
siswa. Namun yang terpenting adalah motivasi/ keinginan yang muncul dari dalam 
dirinya untuk belajar, sehingga dengan adanya unsur kesengajaan dalam belajar pasti 
hasilnya akan lebih baik. 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar  
Menurut Hamzah B. Uno (2011: 23) motivasi belajar dapat timbul karena 
faktor intrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar 
yaitu “pertama, hasrat dan keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, dan 
kedua, harapan akan cita-cita”. Faktor ekstrinsik yang mempengaruhi motivasi belajar 
meliputi “pertama adanya penghargaan, kedua, lingkungan belajar yang kondusif, dan 
ketiga, kegiatan belajar yang menarik”.  
Jadi untuk meraih motivasi belajar yang tinggi bagi siswa, harus diperhatikan 
faktor yang mempengaruhinya baik intrinsik maupun ekstrinsik. Siswa harus 
menyadari dengan sengaja untuk melakukan kegiatan dan kebutuhan belajar untuk 
meraih tujuan (cita-cita yang hendak dicapai). Faktor ekstrinsik harus disertai 





kondusif dan kegiatan belajar yang menarik. Dalam hal ini peran orang tua diperlukan 
untuk menciptakan suasana yang kondusif dan membantu anaknya dalam belajar. 
5. Aspek-aspek yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Menurut Dimyati (2006: 97-100), ada beberapa faktor atau aspek  yang 
mempengaruhi motivasi belajar, yaitu: 
a) Faktor Internal 
1) Cita-cita 
Cita-cita adalah sesuatu target yang ingin dicapai. Target ini diartikan sebagai 
tujuan yang ditetapkan dalam suatu kegiatan yang mengandung makna bagi 
seseorang. Munculnya cita-cita seseorang disertai dengan perkembangan akar, moral 
kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan yang juga menimbulkan adanya 
perkembangan kepribadian.  
2) Kemampuan Belajar 
 Setiap siswa memiliki kemampuan belajar yang berbeda. Hal ini diukur 
melalui taraf perkembangan berpikir siswa, dimana siswa yang taraf perkembangan 
berpikirnya konkrit tidak sama dengan siswa yang sudah sampai pada taraf 
perkembangan berpikir rasional. Siswa yang merasa dirinya memiliki kemampuan 
untuk melakukan sesuatu, maka akan mendorong dirinya berbuat sesuatu untuk dapat 
mewujudkan tujuan yang ingin diperolehnya dan sebaliknya yang merasa tidak 







3) Kondisi Siswa.  
Kondisi siswa dapat diketahui dari kondisi fisik dan kondisi psikologis, 
karena siswa adalah makluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Kondisi fisik siswa 
lebih cepat diketahui daripad kondisi psikologis. Hal ini dikarenakan kondisi fisik 
lebih jelas menunjukkan gejalanya daripada kondisi psikologis. 
b) Faktor Eksternal 
1) Kondisi Lingkungan  
Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri siswa yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan fisik sekolah, saran dan 
prasarana perlu ditata dan dikelola agar dapat menyenangkan dan membuat siswa 
merasa nyaman untuk belajar. Kebutuhan emosional psikologis juga perlu mendapat 
perhatian, misalnya kebutuhan rasa aman, berprestasi, dihargai, diakui yang harus 
dipenuhi agar motivasi belajar timbul dan dapat dipertahankan.  
2) Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar  
Unsur-unsur dinamis adalah unsur-unsur yang keberadaannya didalam proses 
belajar tidak stabil, kadang-kadang kuat, kadang-kadang lemah dan bahkan hilang 
sama sekali misalnya gairah belajar, emosi siswa dan lain-lain. Siswa memiliki 
perasaan, perhatian, kemauan, ingatan, dan pikiran yang mengalami perubahan 
selama proses belajar, kadang-kadang kuat atau lemah.  
3) Upaya Guru Membelajarkan Siswa  
Upaya guru membelajarkan siswa adalah usaha guru dalam mempersiapkan   





menyampaikannya, menarik perhatian siswa dan mengevaluasi hasil belajar siswa. 
Bila upaya guru hanya sekedar mengajar, artinya keberhasilan guru yang menjadi 
titik tolak, besar kemungkinan siswa tidak tertarik 
6. Cara Menumbuhkan Motivasi Belajar  
Sardiman A.M (2011: 92-95) mengungkapkan ada beberapa bentuk dan cara 
untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah, yaitu:  
a) Memberi Angka  
Angka ini berkaitan denga nilai yang diberikan guru dari kegiatan belajarnya. 
Siswa tentunya sangat terpikat dengan nilai-nilai ulangan atau raport yang tinggi. 
Nilai-nilai yang baik itu akan menjadikan motivasi yang kuat bagi para siswa untuk 
melakukan kegiatan belajar.  
b) Hadiah  
Hadiah juga dapat dikatakan sebagai motivasi bagi para siswa. Baik hadiah 
tersebut berasal dari sekolah kepada siswa yang berprestasi, maupun dari orang tua 
atau keluarga.  
c) Saingan/ Kompetisi  
Saingan atau kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk 
mendorong belajar siswa. Baik persaingan individu maupun persaingan kelompok 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Misalnya persaingan antara teman 
sebangku, jika si A mendapat nilai lebih baik dari pada si B, biasanya si B akan 






d) Ego-involvement  
Bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri merupakan salah satu 
bentuk motivasi. Seseorang akan berusaha keras untuk mencapai prestasi yang baik 
dengan menjaga harga dirinya. Para siswa akan belajar dengan keras untuk menjaga 
harga dirinya. 
e) Memberi Ulangan  
Para siswa akan giat belajar jika mengetahui akan ada ulangan. Oleh karena 
itu, ulangan merupakan salah satu motivasi siswa untuk belajar. Jadi, guru harus 
terbuka memberitahukan kepada siswanya jika akan mengadakan ulangan.  
f) Mengetahui Hasil  
Semakin mengetahui grafik hasil belajar, maka ada motivasi pada diri siswa 
untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus meningkat. 
g) Pujian  
Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana menyenangkan dan 
mempertinggi semangat belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri. 
h) Hukuman  
Hukuman sebagai reinforcement negative tetapi kalau diberikan secara tepat 
dan bijak akan dapat menjadi alat motivasi. Jadi guru harus mampu menerapkan 








i) Hasrat untuk Belajar  
Hasrat untuk belajar berarti pada diri siswa memang ada unsure kesengajaan 
dan maksud belajar, sehingga hasil belajar yang disertai tujuan belajar pasti hasilnya 
akan lebih baik. 
j) Minat  
Proses belajar akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat terhadap 
pelajaran tersebut. 
k) Tujuan yang Diakui  
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan menjadi 
motivasi yang penting. Sebab dengan memahami tujuan yang harus dicapai, akan 
dirasakan sangat berguna dan menguntungkan, sehingga akan timbul motivasi untuk 
terus belajar. 
7. Peranan Motivasi dalam Belajar  
Motivasi berkaitan dengan suatu tujuan. Sehubungan dengan hal tersebut 
Sardiman A.M (2011: 85) menyebutkan ada tiga fungsi motivasi, yaitu:  
a) Mendorong manusia untuk berbuat, yang akan menjadi penggerak dari setiap 
kegiatan yang akan dikerjakan. 
b) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah yang hendak dicapai.  
c) Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan-perbuatan apa yang harus 
dikerjakan yang sesuai untuk mencapai tujuan, dengan mengesampingkan 





dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan perilaku individu, 
termasuk perilaku individu yang sedang belajar.  
Ada bebarapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran 
(Hamzah B. Uno, 2011: 27) antara lain dalam:  
1) Menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar  
2) Memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai  
3) Menentukan ragam kendali terhadap rangsangan belajar  
4) Menentukan ketekunan dalam belajar.  
Dengan demikian peran motivasi dalam belajar yaitu sebagai pendorong siswa 
untuk berbuat ke arah tujuan yang hendak dicapai dengan menyeleksi perbuatan yang 
bermanfaat untuk mencapai tujuan tersebut, sehingga ketekunan dalam belajar akan 
terjadi. 
Menurut Sardiman (2001: 81) indikator motivasi belajar adalah sebagai 
berikut : 
1) Tekun menghadapi tugas. 
2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
3) Menunjukkan minat terhadap bermacam – macam masalah orang dewasa. 
4) Lebih senang bekerja mandiri. 
5) Cepat bosan pada tugas – tugas rutin 





Apabila seseorang memiliki ciri – ciri di atas berarti seseorang itu memiliki 
motivasi yang tinggi. Ciri – ciri motivasi seperti itu akan sangat penting dalam 
kegiatan belajar. Kegiatan akan berhasil jika siswa tekun mngerjakan tugas, ulet 
dalam memecahkan berbagai masalah dan hambatan secara mandiri, siswa yang 
belajar dengan baik tidak akan terjebak pada sesuatu yang runitas. Indikator – 
indikator perilaku motivasi belajar yang akan diungkap adalah : 
1). Kuatnya kemauan untuk berbuat 
2). Jumlah waktu yang disediakan untuk belajar 
3). Kerelaan meninggalkan kewajiban atau tugas yang lain 
4). Ketekunan dalam mengerjakan tugas 
5). Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa) 
6). Menunjukkan minat terhadap bermacam – macam masalah orang dewasa. 
7). Lebih senang bekerja mandiri 







C.  Model Pembelajaran 
1. Pengertian  Model Pembelajaran 
Pengertian  Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola 
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan, 
termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan 
pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas (Arends dalam 
Trianto,2010: 51). Sedangkan menurut Joyce & Weil (1971) dalam Mulyani 
Sumantri, dkk (1999: 42) model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 
melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman 
bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan 
melaksanakan aktifitas belajar mengajar. 
Berdasarkan dua pendapat di atas, maka dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematik 
dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu dan berfungsi sebagi pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru 
dalam merancang dan melaksanakan proses belajar mengajar.  
Model pembelajaran mempunyai empat ciri khusus yang tidak dimiliki oleh  
strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri khusus model pembelajaran adalah:  
a) Rasional teoretis logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya. 





pencipta atau pengembang membuat teori dengan mempertimbangkan teorinya 
dengan kenyataan sebenarnya serta tidak secara fiktif dalam menciptakan dan 
mengembangankannya.  
b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai). Model pembelajaran mempunyai tujuan yang 
jelas tentang apa yang akan dicapai, termasuk di dalamnya apa dan bagaimana 
siswa belajar dengan baik serta cara memecahkan suatu masalah pembelajaran. 
c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil. Model pembelajaran mempunyai tingkah laku mengajar yang 
diperlukan sehingga apa yang menjadi cita-cita mengajar selama ini dapat 
berhasil dalam pelaksanaannya.  
d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai. 
Model pembelajaran mempunyai lingkungan belajar yang kondusif serta nyaman, 
sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu aspek penunjang apa yang 
selama ini menjadi tujuan pembelajaran. 
Pada Akhirnya setiap model pembelajaran memerlukan sistem pengelolaan 
dan lingkungan belajar yang berbeda. Setiap pendekatan memberikan peran yang 
berbeda kepada siswa, pada ruang fisik, dan pada sistem sosial kelas. Sifat materi dari 
sistem syaraf banyak konsep dan informasi-informasi dari teks buku bacaan, materi 





akan dicapai meliputi aspek kognitif (produk dan proses) dari kegiatan pemahaman 
bacaan dan lembar kegiatan siswa (Trianto, 2010: 55). 
2. Ciri-ciri model pembelajaran 
Menurut Kardi dan Nur (2000:10) Istilah model Pembelajaran mempunyai 
makna yang lebih luas daripada strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri tersebut 
antara lain: 
a) Rasional teoritik logis yang disusun oleh para pencipta atau pengembangnya; 
b) Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar (tujuan  
pembelajaran yang akan dicapai); 
c) Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut dapat dilaksanakan 
dengan berhasil; 
d) Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat tercapai  
D. Awareness Training  
Menurut (Tri Marwaningsih: 2012) dalam skripsi (Hasnah Gazali: 2013) 
bahwa “Awareness Training (Pelatihan Kesadaran) pencetusnya dan dikembangkan 
oleh Milliam Schutz. Model ini merupakan suatu model pembelajaran yang ditujukan 
untuk meningkatkan kesadaran manusia.Wiliam Schutz  menekankan pentingnya 
pelatihan interpersonal dan personal sebagai sarana peningkatan kesadaran pribadi 
(pemahaman individu)”.  
Ada empat tipe perkembangan yang dibutuhkan untuk mrealisasikan potensi 





akuisisi pengetahuan dan pengalaman, kemamapuan berfikir logis, kreatif dan 
integrasi intelektual, (3) perkembangan interpersonal, (4) hubungan institusi-institutsi 
sosial, organisasi social, dan budaya masyarakat. Oleh karena itulah, Schutz ingin 
mengembangkan model pembelajaran untuk memenuhi dua dari keempat tipe 
perkembangan tersebut, yaitu perkembangan interpersonal dan personal.  
Tujuannya adalah untuk meningkatkan pemahaman diri dan kesadaran akan 
perilaku perang lain serta mampu meningkatkan pengetahuan yang lebih kreatif 
sehinngga dapat membantu siswa mengembangkan perkembangan pribadi dan 
sosialnya. Dari empat tipe dua tipe yang akan menjadi point utama yaitu fungsi 
interpersonal dan personal, dimana proses pendidikan sengaja diusahakan agar 
seseorang mampu memahami dirinya sendiri dengan baik, sanggup memikul 
tanggung jawab untuk pendidikan dan lebih kreatif untuk mencapai kualitas hidup 
yang lebih baik, selain itu fungsi personal juga bertujuan memusatkan perhatian pada 
pandangan seseorang dan berusaha menggalakkan kemandirian yang produktif 
sehingga manusia menjadi semakin sadar diri dan bertanggung jawab atas tujuannya. 
Pedersen (2003),  menyatakan bahwa kesadaran merupakan pondasi dan 
modal dari kompetensi untuk memahami perbedaan yang ada. Hill (1991) 
berpendapat bahwa penerapan model awereness training mencakup diskusi, 
presentasi dan refleksi sebagai bentuk eksplorasi dan salah satu model yang mampu 
menggunakan tekhnik eksplorasi diri ( self exploration ). 
Model Awareness Training dapat diterapkan sebagai salah satu model 





model Awareness Training yang dapat mengasah kesadaran adalah analisis tugas 
dengan melakukan diskusi dan presentasi yang dilanjutkan dengan refleksi. 
a. Langkah – langkah Awareness Training  
Adapun tahap dari model pembelajaran ini adalah : 
1) Fase satu  
a) Menyampaikan tugas dan menyelesaikannya   
Menyampaikan tugas pada pelaksanaan model pembelajaran seorang guru 
menentukan topik yang akan dijadikan tugas untuk siswa, kemudian dilanjutkan 
dengan menyelesaikan tugas, siswa diberikan kesempatan menyelesaikan tugas 
bersama teman kelompoknya, mulai melakukan diskusi untuk mencari hasil dari 
tugas yang telah diberikan seorang guru kepada setiap kelompok pada topik yang 
sudah ada. 
2) fase dua 
a) Mendiskusikan tugas serta mempresentasikan tugas 
 Untuk langkah mendiskusikan yang dimaksudkan adalah setelah siswa 
menyelesaikan tugas kelompoknya, maka siswa diberi waktu untuk mendiskusikan 
bersama teman kelompoknya masing – masing dengan membahas hasil yang 
diperoleh dan menyimpulkan jawaban teman kelompok untuk dipresentasikan 
didepan uru dan teman kelasnya. 
Langkah mempresentasikan, disini perwakilan dari kelompok tersebut 





dibuat bersama teman kelompoknya, dari presentase tadi maka akan timbul refleksi 
dari seorang guru diakhir pertemuan. 
a. Kelebihan Dan Kelemahan Model Pembelajaran Pelatihan Kesadaran  
1) Kelebihan  
a) Memberi semangat untuk berinisiatif, kreatif, dan aktif  
b) Rasa percaya diri dapat lebih meningkat  
c) Dapat belajar untuk memecahkan, menangani suatu masalah  
d) Meningkatkan belajar bekerja sama  
e) Belajar berkomunikasi baik dengan teman sendiri maupun guru 
f) Belajar menghargai pendapat orang lain 
2) Kekurangan  
a) Sampai saat ini, masih sangat sedikit sekolah atau guru yang menerapkan 
model ini.   
b)  Model ini  dapat dilakukan sebagai selingan yang tidak memakan waktu terlalu 
banyak.  
c) Tidak semua topik cocok dengan model pembelajaran  
E. Kerangka Pikir 
Kerangka pikir disusun untuk menjelaskan variabel-variabel mana yang akan 
dijadikan sebagai variabel independent dan variabel dependent. Berdasarkan kajian 
pustaka dan kajian teori yang relevan maka akan dibangun preposisi untuk 
memperoleh berapa banyak hipotesis yang harus disusun dan bagaimana hubungan 





keterkaitan variabel-variabel yang akan diteliti yakni model pembelajaran awereness 
training dan motivasi belajar. 
 Model pembelajaran Awareness Training merupakan salah satu model 
pembelajaran dalam rumpun model pembelajaran personal. Model pembelajaran ini 
merupakan salah satu dari beberapa model rumpun personal yang cocok di gunakan 
dalam menghadapi permasalahan siswa yang kurang aktif, kurang mengeksplorasikan 
dirinya dalam menerima sebuah  materi fisika. 
Awareness training adalah salah satu model pembelajaran yang ditujukan 
untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran ini 
menekankan pada perkembangan interpersonal dan personal. Tujuan dalam model ini 
agar siswa punya dorongan positif dalam menyelesaikan tugasnya. siswa diharapkan 
dapat mengeksplor dirinya untuk bertanggung jawab dalam menyelesaikan masalah 
yang akan diberikan oleh seorang guru, kemudian siswa juga akan sadar pribadi 
betapa pentingnya kerja sama dalam tugasnya untuk menyelesaikan 
permasalahannya. Model pembelajaran ini dapat meningkatkan rasa ingin tahu 
seorang siswa yang memicu pada emosional siswa untuk berhasrat belajar meskipun 
tanpa perintah dari seorang guru yang menjadi fasilitator dalam proses pembelajaran,  
Motivasi belajar, sangat penting motivasi harus ditingkatkan dalam 
pembelajaran karena sebuah motivasi dalam pembelajaran akan menghasilkan 
prestasi belajar yang lebih tinggi pula. Guru sebagai motivator harus mampu 
meningkatakan motivasi seorang siswa. Tanggung jawab serang guru harus mampu 





dapat memahami dirinya sendiri dan mampu mengembangkan dirinya 
sendiri.sehingga melalui model pembelajaran ini maka siswa akan mampu lebih aktif 
dan mampu mengeksplorasi dirinya sendiri serta bertanggung jawab dan lebih kreatif 
dalam menyelesaikan masalah sehingga siswa mampu meningkatkan motivasi 
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A. Jenis dan Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 
eksperimen. Sugiyono lebih lanjut menyatakan bahwa “Quasi Experiment adalah 
jenis eksperimen yang mempunyai kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen”. Jenis penelitian ini memilih dua kelas secara langsung.  
Satu kelas sebagai kelas eksperimen (treatment) dan satu kelas yang lain sebagai 
kelas pembanding atau kontrol. Kelas eksperimen diberikan treatment yaitu 
menggunakan model pembelajaran Awareness Training sedangkan kelas kontrol 
menggunakan pembelajaran konvensional
 
yaitu dengan model pembelajaran direct 
instruction (pembelajaran langsung). 
2. Desain penelitian 
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah The Matching Only Post-Test 
Control Group Design, yaitu suatu teknik untuk penyamaan kelompok pada satu atau 
lebih variabel yang telah diidentifikasi peneliti sebagai berhubungan dengan 
performansi pada variabel terikat. Dengan kata lain, untuk setiap subjek yang ada, 
peneliti berupaya menemukan subjek yang lain yang sama atau skor yang sama pada 





Teknik matching dapat dilakukan dengan memasangkan dua kelas yang 
memiliki nilai rata-rata yang sama, dengan pertimbangan untuk menghindari adanya 
perbedaan keadaan sampel sebelum penelitian dimulai. 
 
 
     (Emzir, 2015: 87-88) 
Keterangan :  
M  = Matching sampel (pemasangan sampel) 
X  = Treatment/ perlakuan yakni dengan model awereness training  
O1  = Pengukuran motivasi belajar kelas eksperimen 
O2   = Pengukuran motivasi belajar kelas pembanding 
C = Kelas pembanding 
B. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang, 
tetapi juga objek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 
karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2004 :57). 
Treatment Group  M       X1      O1 





Subjek populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MIA di 
SMA Negeri 3 Takalar terdiri dari 7 kelas yang berjumlah 250 siswa . 
Tabel 1: Rekapitulasi peserta didik kelas XI IPA SMA NEGERI 3 
TAKALAR tahun ajaran 2017/2018 
NO Kelas Jumlah 
1 XI MIA 1 34 orang 
2 XI MIA 2 36 orang 
3 XI MIA 3 35 orang 
4 XI MIA 4 36 orang 
5 XI MIA 5 36 Orang 
6 X1 MIA 6  37 orang  
7 X1 MIA 7 36 rang 
2. Sampel  
          Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka 
peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dri sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. 
Untuk itu sampel yang diambil dari populasi yang betul-betul representatif 
(mewakili). Adapun populasi yang dijadikan sebagai sampel dalam penelitian hanya 





Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini, dilakukan dengan cara 
pemadanan sampel (sampel sepadan). Menurut Emzir (2015:89), teknik sampel 
pemadanan (matching) adalah teknik penyamaan kelompok pada satu atau lebih 
variabel secara rendom. Teknik sampling ini dilakukan dengan cara memadankan 
antara satu subjek dengan subjek yang lain berdasarkan nilai pretest ataupun IQ, 
yakni dengan cara meranking semua subjek dari tertinggi sampai terendah. Subjek 
dengan skor tertinggi dan subjek dengan skor tertinggi lainnya adalah pasangan 
pertama dan begitupun dengan pasangan selanjutnya. 
Pengambilan sampel dengan teknik ini yaitu dengan cara melihat nilai rata-rata 
dari semua kelas yang ada pada populasi. Dua kelas yang memiliki rata-rata yang 
sama atau hampir sama dari populasi ditarik sebagai kelompok sampel. Peserta didik 
yang menjadi anggota dari 2 kelas yang terpilih kelompok sampel, kemudian 
dipasangkan kembali berdasarkan nilai dari masing-masing peserta didik. Dua peserta 
didik dari masing-masing kelas yang memiliki nilai yang sama atau hampir sama 
kemudian ditarik menjadi satu pasangan sampel. Teknik ini dilakukan sampai 
mendapatkan minimal 20 pasangan sampel. 
       Tabel 3.2 Penentuan Sampel 
Kelas Rata-rata Nilai Sampel 
X1 MIA 5 79,00 20 
X1 MIA 6 79,00 20 








C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian peneliti harus mempersiapkan beberapa 
perencanaan dalam melakukan penelitian dan dalam pengumpulan data penulis 
menempuh 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan,dan tahap analisis data. 
1. Tahap persiapan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut :  
a) Konsultasi dengan pembimbing 
b) Seminar proposal 
c) Membuat perangkat pembelajaran (RPP dan LKS) 
d) Membuat instrumen penelitian ( Lembar Observasi guru dan siswa 
e) Membuat surat izin 
f) Memvalidasi instrumen penelitian serta perangkat pembelajaran. 
2. Tahap pelaksanaan 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan adalah sebagai berikut: 
a).   Menyampaikan surat izin 
b). Masuk kelas, tahap pengenalan pendidik dan peserta didik serta memberikan 
angket     motivasi sebelum penerapan model  
c). Selanjutnya penerapan model pembelajaran Awareness Training dimana  peneliti 
memulai dengan penyampaian judul materi serta KD, SD dan tujuan 






Pembelajaran menggunakan model 
Awereness Training  
Pembelajaran Langsung (Direct 
Instruction) 
Guru membagi peserta didik menjadi 
beberapa kelompok kecil yang 
heterogen terdiri dari 5-6 orang 




Guru memberikan orientasi atau 
gambaran umum  tentang gejala 
fisika sesuai dengan materi. 
Guru menjelaskan materi pelajaran 
Guru menyampaikan tugas kepada 
peserta didik pada materi fisika 
dipertemuan tersebut (topik tertentu). 
Guru menjelaskan materi pelajaran 
dengan metode ceramah 
peserta didik mulai saling bertukar 
pendapat dengan teman 
kelompoknya untuk menyelesaikan 
tugas yang telah diberikan guru 
 
Guru menjelaskan materi pelajaran 
Peserta didik mendiskusikan 
kesimpulan dari hasil yang diperoleh 
untuk dpresentasikan nantinya 
Guru menjelaskan materi pelajaran 
Tahap ini terdiri dari pemaparan 
peserta didik tentang hasil yang 
diperoleh dan kesimpulan yang 
didapatkan dari diskusi yang telah 






Guru nmemberikan refleksi dari 
jawaban siswa 
Guru menjelaskan materi pelajaran 
d). Tahap terakhir peneliti memberikan angket motivasi. 
3. Tahap analisis data  
Kegiatan yang akan dilakukan ialah mengolah data, menganalisis data  postest 
yang telah dilakukan dan membahas hasil penelitian.  
3. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah alat yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan 
data. Istrumen penelitian harus relevan dengan masalah yang ada dan aspek yang 
akan diteliti. 
Keberhasilan suatu penelitian dapat dilihat dengan sebagian besar dari 
instrumen, maka instrumen penelitian merupakan seperangkat alat yang digunakan 
oleh peneliti untuk 8mendapatkan data atau informasi sehubungan dengan masalah 
yang diteliti (Sudjana,2005:5). 
Instrumen pendukung yang merupakan perangkat pembelajaran penelitian 
yang digunakan adalah : 
1). Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan skenario pelaksanaan proses 





oleh penulis adalah RPP yang berbasis kurikulum 2013 yang disesuaikan dengan 
materi dan model pembelajaran yang digunakan yaitu model Awereness Training 
2). Lembar Observasi 
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek penelitian 
untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat 
perilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di alam 
sekitar), proses kerja dan pengguanaan responden kecil (Riduwan,2009: 76). 
Lembar Observasi yang digunakan yaitu keterlaksanaan langkah pembelajaran 
dan respon siswa. Lembar observasi ini digunakan untuk mengetahui kegiatan dan 
proses pelaksanaan pembelajaran dalam kelas, yang dibuat sesuai dengan skenario 
pelaksanaan yang telah dicantumkan di RPP. Dalam bentuk daftar kegiatan atau 
langkah-langkah pembelajaran menggunakan model pembelajaran Awareness 
Training. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah : 
1) Angket Motivasi 
Angket ini digunakan untuk mengetahui bagaimana respon peserta didik yang 
telah diajar dengan menggunakan model pembelajaran Awareness Training. 
 Dalam angket ini akan meninjau beberapa hal berikut ini : 
a) Kesungguhan atau keseriusan siswa dalam pembelajaran 
b) Rasa percaya diri yang diperlihatkan siswa 
c) Antusias siswa dalam proses pembelajaran 





D. Validasi Instrumen 
Validasi yang digunakan adalah validasi oleh pakar. Uji validasi instrumen 
non tes yang digunakan untuk instrumen RPP, angket motivasi, dan lembar observasi.  
V =  
  




V  = indeks kesepakatan rater mengenai validasi butir 
S = skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah dalam kategori   
yang dipakai (s = r – lo,dengan r = skor kategori pilihan rater dan lo skor 
terendah dalam kategori penyekoran) 
n   =  banyaknya rater 
c  =  banyaknya kategori yang dapat dipilih rater.  





1. Angket Motivasi siswa 
Angket motivasi merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur 
seberapa besar motivasi peserta didik setelah diajar materi. Angket motivasi yang 
digunakan pada penelitian ini berupa pertanyaan – pertanyaan yang mengikut pada 
indikator motivasi belajar menurut Hamzah B.Uno (2011). Jumlah pertanyaan yang 
digunakan pada angket ini yaitu 34 butir pertanyaan yang terdiri dari 17 butir 
pertanyaan positif dan 17 butir pertanyaan negatif yang terbagi kedalam lima 
indikator motivasi belajar, 8 buitr pertanyaan untuk indikator rasa ingin tahu dan 
keinginan berhasil, 8 butir pertanyaan untuk indikator tekun dalam belajar, 8 butir 
Rentang Indeks Kategori 
V ≤ 0,4 Kurang valid 
0,4 < V ≤ 0,8 Valid 





pertanyaan untuk indikator dapat mempertahankan pendapatnya, 6 butir soal adanya 
kegiatan menarik dalam belajar, 4 butir soal untuk indikator penghargaan dalam 
belajar. Menurut Heri Retnawati (2016:18) bahwa instrumen yang dilakukan oleh dua 
pakar atau lebih akan dikategorisasikan valid apabila berada pada rentang nilai 0,8 
<V≤ 1. Adapun hasil analisis dengan menggunakan  uji indeks Aiken V diperoleh nilai 
Validitas sebesar 0,83. Berdasarkan hal tersebut maka dapat dikatakan bahwa 
instrumen angket motivasi siswa tersebut valid dan layak untuk digunakan. hasil lebih 
lengkap dapat dilihat pada lampiran E. 
2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Observasi 
RPP merupakan perangkat pembelajaran yang digunakan dalam penelitian 
yang dilakukan. Sebelum digunakan pada proses pembelajaran maka perangkat 
pembelajaran ini terlebih dahulu divalidasi oleh dua validator (ahli). Sedangkan 
lembar observasi digunakan untuk mengukur atau menilai proses berlangsungnya 
kegiatan pembelajaran yang disesuaikan dengan RPP. Lembar observasi ada dua 
yaitu lembar observasi guru dan lembar observasi peserta didik. Ada 4 aspek yang 
menjadi penilaian untuk validasi RPP dan lembar observasi tersebut yaitu tujuan, 
materi, bahasa, dan proses sajian dengan nilai rata-rata yang diberikan oleh kedua 
validator untuk setiap aspek tersebut yaitu nilai 3 dan 4. Selain itu, berdasarkan teori 
analisis validasi dengan menggunakan indeks Aiken (Heri Retnawati, 2016:16) 
instrumen dianggap Valid apabila dikategorisasikan dalam nilai 0,8<V≤1 sehingga 





diperoleh nilai validasi untuk RPP sebesar 0,83 yang berarti validitas RPP tersebut 
tinggi. Untuk lembar observasi guru dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken 
diperoleh nilai sebesar 0,83. Nilai tersebut berada pada rentang 0,8<V≤1, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa lembar observasi guru tersebut sanga valid. Sedangkan 
untuk lembar observasi peserta didik dianalisis dengan menggunakan indeks Aiken 
diperoleh nilai sebesar 0,83. Nilai tersebut berada pada rentang 0,8<V≤1, sehingga 
dapat disimpulkan  bahwa lembar observasi siswa tersebut sanga valid dan untuk 
hasil selengkapnya dapat dilihat pada lampiran E.  
E. Tekhnik analisis Data 
Adapun tekhnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini , yaitu 
sebagai berikut : 
1. Analisa Statistik Deskriptif. 
Analisa statistik Deskriptif, dimaksudkan untuk memperoleh nilai rata-rata 
hitung, variansi, standar deviasi median ,dan modus dari variabel yang diteliti. 
Digunakan untuk memberikan gambaran tentang skor pengetahuan fisika peserta 
didik. Langkah-langkah statistik deskriptif  yaitu : 
a. Mean/ rata-rata ( ̅) 
 ̅  




 ̅  = mean hitung 
   = jumlah data 
    = Titik Tengah 





b. Standar Deviasi (S) 
    √
[     ̅] 
   
 
Keterangan : 
S = Standar deviasi 
 ̅     = Mean (rata- rata) 
      = Frekuensi yang sesuai dengan tanda kelas    
      = Tanda kelas interval atau nilai tengah dari kelas interval 
      (Sudjana, 2005:67) 
c. Variansi (    
           2 
Keterangan : 
 SD = Standar deviasi 
(Siregar, 2015:169). 
d. Kategorisasi motivasi belajar 
Kategorisasi motivasi belajar  
No Rumusan Kategori 
1.  X ≥(µ hipotesis + 1 σ hipotesis) Tinggi 
2.  (µ hipotesis - 1 σ hipotesis) ≤ X ˂ ( µ 
hipotesis + 1 σ hipotesis) 
Sedang 
3.  X ˂ ( µ hipotesis + 1 σ hipotesis) Rendah  
         (Azwar,2011:109) 
2. Uji Inferensial  
Statistik inferensial adalah teknik analisis data yang digunakan untuk 
menentukan sejauh mana kesamaan antara hasil yang diperoleh dari suatu sampel 
dengan hasil yang akan didapat pada populasi secara keseluruhan. Jadi statistik 
inferensial membantu peneliti untuk mencari tahu apakah hasil yang diperoleh dari 
suatu sampel dapat digeneralisasi pada populasi.
 





inferensial menurut Creswell, Muhammad Nisfiannoor berpendapat bahwa statistik 
inferensial adalah metode yang berhubungan dengan analisis data pada sampel untuk 
digunakan untuk penggeneralisasian pada populasi. 
a) Pengujian normalitas  
Dimaksudkan apakah data- data yang akan dipakai apa terdistribusi normal 
atau tidak . pengujian dapat digunakan persamaan chi kuadrat  
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diteliti berasal 
dari populasi yang terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilakukan dengan 
menggunakan metode Kormogolof – Smirnov atau Shapiro Wilk, dengan rumus 
sebagai berikut: 
     L= [f(Zi) – s(Zi)] 
Dimana : 
f(x) = frekuensi kumulatif teoritis 
s(z) = frekuensi kumulatif observasi 
L    = Nilai hitung 
( Kadir, 2015 : 144 ). 
Data dinyatakan terdistribusi normal apabila Lhitung< Ltabel pada taraf 
signifikan          Dengan kriteria pengujian sebagai berikut.   
1) Nilai sig. ≥ 0,05;  H0 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa  sampel berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. 
2) Nilai sig. < 0,05;  H0 ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal 





b) Uji Homogenitas Varians 
Pengujian homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui bahwa kedua 
sampel yang dibandingkan merupakan kelompok-kelompok yang mempunyai varians 
yang sama atau homogen. Dalam penelitian ini, pengujian homogenitas dilakukan 
dengan menggunakan uji-Fmax, dengan rumus sebagai berikut: 
     
    
 
    
  
Keterangan: 
     : nilai F hitung 
    
  : varians terbesar 
    
  : varians terkecil 
 Dengan kriteria pengujian, jika nilai Fhitung<Ftabel  maka H0 diterima 
Dimana:   
H0 : Tidak ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
H1 : Ada perbedaan varian dari beberapa kelompok data 
(Kadir, 2015:162). 
c) Pengujian Hipotesis 
Setelah uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh 
normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Uji hipotesis 
digunakan untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini. Setelah 
uji prasyarat dilakukan dan terbukti bahwa data- data yang diperoleh normal dan 
homogen, maka dilanjutkan dengan pengujian hipotesis.Uji hipotesis digunakan 
untuk menjawab hipotesis yang dipaparkan dalam penelitian ini.Uji hipotesis yang 






 Langkah- langkah pengujian sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis secara statistik 
H1 :       
H1 = Terdapat perbedaan motivasi belajar fisika yang signifikan antara siswa 
yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran Awereness Training dan siswa 
yang diajar dengan model Konvensional pada kelas XI SMA Negeri 3 Takalar 
b) Menentukan nilai derajat kebebasan (dk) 
dk = N1  + N2 -2  
dengan    0,05   
c) Menentukan nilai ttabel pada    0,05   
ttabel  =           
d) Menentukan nilai thitung  
 Jika data homogen maka menggunakan rumus polled varian : 
  









   
        
          
 
       
 
Statistik teori distribusi student dengan dk =          . Kriteria 
pengujian adalah : diterima  H0 jika     
 
 
       
 
 
 , dimana    
 
 
   









 Jika data tak homogen tetapi normal maka menggunakan rumus separated  
varian : 
    











Kriteria pengujian adalah : terima hipotesis H0  jika  
 
         
      
    
         
      
 









  t1 = t (  
 
 
 ), (n1 -1 ) d an 
  t1 = t (  
 
 
 ), (n2 -1 ) 
t , m didapat dari daftar distribusi student dengan peluang   dan dk = m.  untuk 
harga t lainnya, H0 ditolak.  
Keterangan : 
T : nilai  thitung 
  ̅̅̅  : rata- rata skor  kelas  eksperimen  
  ̅̅ ̅        : rata- rata skor  kelas  control 
  
         : varians skor kelas eksperimen 
  





            jumlah sampel kelas eksperimen 
            jumlah sampel kelas control 
  (Sudjana, 2005: 241). 
 Jika datanya tidak normal biar homogen maupun tak homogen maka yang 
digunakan adalah statistik non parametrik. 
e) Penarikan kesimpulan  
 Kriteria  pengujian, apabila –th<tt<+ th, maka H0 ditolak dan H1 diterima. Uji 
hipotesis juga dihitung dengan menggunakan program IBM SPSS versi 20 for 
















 BAB IV   
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Analisis Deskriptif 
a. Hasil analisis deskriptif nilai angket motivasi belajar fisika peserta didik pada 
kelas eksperimen (kelas XI MIA 6 SMA Negeri 3 Takalar) setelah perlakuan 
dengan model pembelajaran Awareness Training  
  Berdasarkan nilai angket motivasi belajar fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen setelah perlakuan dengan model pembelajaran Awareness Training, maka 
diperoleh data  yang disajikan dalam pada tabel 4.1. 
Tabel 4.1 Distribusi frekuensi nilai angket motivasi belajar fisika pada kelas 
Eksperimen  
N0 Skor Fi 
1 97,33 1 
2 98,67 1 
3 99 1 
4 99,67 2 
5 100 1 
6 100,3 1 
7 102,7 1 
8 103 2 
9 104,7 1 
10 105 1 
11 105,3 1 
12 105,7 3 
13 107 1 
14 107,3 1 
15 113,3 1 





Data yang diperoleh pada tabel 4.1 tersebut menjadi acuan dalam pengolahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dapat ditunjukkan pada tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Data pos-test kelas eksperimen  
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 113,7 
Nilai minimum 97,33 
Rata-rata 103,835 
Standar Deviasi 4,47 
Varians 20,02 
Koefisien Variasi 4,3 % 
Berdasarkan tabel 4.2 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai angket motivasi belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas eksperimen 
setelah perlakuan model pembelajaran Awareness Training dengan nilai sebesar 
113,7. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta 
didik pada angket motivasi  setelah perlakuan dengan model pembelajaran Awareness 
Training dengan nilai sebesar 97,33. Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan 
oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata 
nilai motivasi siswa pada kelas eksperimen sebesar 103,835. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata sebesar 4,47. Varians merupakan ukuran keragaman nilai 
yang diperoleh pada angket motivasi siswa  pada kelas eksperimen atau dapat juga 
dikatakan bahwa varians merupakan standar deviasi kuadrat sebesar 20,02. 
Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang diberikan 





merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai koefisien 
variasi pada kelas eksperimen sebesar 4,3 %. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada table 4.3 
      Tabel 4.3. Tabel Statistics 













Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka Motivasi 
belajar fisika peserta didik SMA Negeri 3 Takalar pada kelas eksperimen setelah 
perlakuan dengan model pembelajaran Awareness Training dikategorikan dalam 
kategori Motivasi Belajar seperti pada tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Kategorisasi motivasi belajar  
No Rumusan Frekuensi Presentasi Kategori 
1.   X≥102 10 50% Tinggi 
2.  68 ≤ X ˂ 102 10 50% Sedang 





Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh sebaran nilai angket motivasi belajar fisika 
peserta didik pada kelas eksperimen dalam beberapa kategori yaitu 1 orang peserta 
didik pada kategori tinggi dengan persentase sebesar 50,00 %, 19 orang peserta didik 
pada kategori sedang dengan persentase sebesar 50,00 %,dan tidak ada yang termasuk 
kedalam kategori motivasi rendah. Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat 
dikatakan sesuai dengan teori yaitu kategorisasi dlam motivasi belajar menurut 
(Azwar, 2011:108) bahwa kategorisasi motivasi belajar dikatakan tinggi apabila nilai 
X ≥ (µ hipotesis + 1 σ hipotesis)  maksudnya rata-rata nilai motivasi harus lebih besar 
atau sama dengan nilai hipotesis yang diperoleh pada penelitian ini.  Data pada tabel 
4.4 kategorisasi motivasi belajar dapat digambarkan dalam bentuk histogram 
kategorisasi motivasi belajar fisika peserta didik kelas eksperimen  pada gambar 4.1 
berikut 
 
                  Gambar 4.1 Histogram Kategorisasi Motivasi belajar Kelas Eksperimen 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.1 dapat diketahui bahwa nilai angket 
motivasi belajar fisika peserta didik berada pada kategori sedang dengan nilai 68 ≤ X 






















b. Hasil analisis deskriptif nilai angket motivasi belajar fisika peserta didik pada 
kelas kontrol ( kelas XI MIA 5 SMA Negeri 3 Takalar ) setelah perlakuan tanpa 
model pembelajaran Awareness Training. 
Berdasarkan hasil angket motivasi belajar fisika peserta didik pada kelas 
kontrol setelah perlakuan tanpa model pembelajaran Awareness Training, maka 
diperoleh data yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi data tunggal 
seperti pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 Distribusi frekuensi nilai Angket motivasi belajar fisika pada kelas kontrol 
No Skor Fi 
1 85,33 1 
2 85,67 1 
3 88 1 
4 90 1 
5 90,33 1 
6 95 1 
7 96,67 1 
8 97 1 
9 97,67 1 
10 99,67 1 
11 102 1 
12 103,7 1 
13 106,3 1 
14 106,3 1 
15 106,7 1 
16 109 1 
17 112 1 
18 110 1 
19 107 1 





Data yang diperoleh pada tabel 4.5 tersebut menjadi acuan dalam pengalahan 
analisis deskriptif. Hasil analisis deskriptif dari tabel 4.5 dapat ditunjukkan pada tabel 
4.5. 
Tabel 4.6 Data pos-test kelas kontrol setelah perlakuan tanpa model 
pembelajaran Awareness Training 
Parameter Nilai 
Nilai maksimum 112 
Nilai minimum 85,33 
Rata-rata 99,92 
Standar Deviasi 8,66 
Varians 74,49 
Koefisien Variasi 8,86% 
Berdasarkan tabel 4.5 diatas, dijelaskan bahwa nilai maksimum merupakan 
nilai angket motivasi belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol setelah 
perlakuan tanpa model pembelajaran Awareness Training dengan nilai sebesar 112. 
Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik 
pada angket motivasi belajar setelah perlakuan tanpa model pembelajaran Awareness 
Training dengan nilai sebesar 85,33. Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan 
oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata 
nilai angket motivasi belajar fisika pada kelas kontrol sebesar 99,92. 
Selain itu, terdapat pula besar nilai standar deviasi, varians dan koefisien 
variasi. Standar deviasi merupakan suatu ukuran yang menggambarkan tingkat 
penyebaran nilai rata-rata pada kelas kontrol sebesar 8,66. Varians merupakan ukuran 
keragaman nilai yang diperoleh pada angket motivasi belajar fisika pada kelas kontrol 





74,97. Sedangkan koefisien variasi merupakan persen pemerataan perlakuan yang 
diberikan pada kelas kontrol, dimana semakin kecil nilai koefisien variasi maka 
semakin merata perlakuan yang diberikan pada suatu objek dengan perolehan nilai 
koefisien variasi pada kelas kontrol sebesar 8,66 %. 












Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis deskriptif, maka motivasi 
belajar fisika peserta didik SMA Negeri 3 Takalar pada kelas kontrol setelah 
perlakuan tanpa model pembelajaran Awareness Training dikategorikan dalam 
kategori motivasi belajar seperti pada tabel 4.8. 
Tabel 4.8 Kategorisasi Motivasi Belajar 
No Rumusan Frekuensi Presentasi Kategori 
1.   X≥102 0 0% Tinggi 
2.  68 ≤ X ˂ 102 20 100% Sedang 
3.  X ˂ 68 0 0% Rendah  
Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh sebaran nilai angket motivasi belajar fisika 
peserta didik pada kelas kontrol 100% berada pada kategoi sedang sejumlah 20 orang. 
Adapun teori yang mendukung dalam hasil yang diperoleh ialah dalam buku (Azwar, 





diperoleh ialah (µ hipotesis - 1 σ hipotesis) ≤ X ˂ ( µ hipotesis + 1 σ hipotesis). Data 
pada tabel 4.8 kategorisasi motivasi belajar dapat digambarkan dalam bentuk 
histogram kategorisasi motivasi belajar fisika peserta didik kelas kontrol pada gambar 
4.2 berikut. 
 
Gambar 4.2 Histogram Kategorisasi Motivasi Belajar Kelas Kontrol 
Berdasarkan histogram pada gambar 4.2 dapat diketahui bahwa nilai Motivasi 
belajar fisika peserta didik paling banyak berada pada kategori sedang dengan rentang 
nilai 68 ≤ X ˂ 102  
2. Analisis Inferensial 
a. Uji Asumsi Dasar (Uji Prasyarat) 
1) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal tidaknya data hasil tes 
Motivasi belajar fisika peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas 






















pada taraf signifikan 0,05. Adapun hasil analisis uji normalitas pada penelitian ini, 
adalah: 
a) Uji normalitas kelas kontrol  
Hasil analisis uji normalitas untuk motivasi belajar fisika peserta didik pada 
data diperoleh nilai L0 = 0,1568. Sedangkan dari tabel Liliefors pada α = 0,05 ( n= 
20) diperoleh Ltabel = 0,190. Hal ini berarti harga L0 < L tabel, dengan demikian Ho 
diterima atau data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan 
data yang diperoleh maka sesuai dengan teori ( Kadir ) yang menyatakan bahwa pada 
uji liliefors dengan persamaan tertentuyang digunakan diperoleh nilai L0 < Ltabel 
maka hipotesis (H0) diterima yang berarti data yang diperoleh berasal dari populasi 
yang terdistribusi normal.  
b) Uji normalitas kelas eksperimen 
Hasil analisis uji normalitas untuk motivasi belajar fisika peserta didik pada 
data diperoleh nilai L0 = 0,1409. Sedangkan dari tabel Liliefors pada α = 0,05 ( n= 
20) diperoleh Ltabel = 0,190. Hal ini berarti harga L0 < L tabel, dengan demikian Ho 
diterima atau data sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Berdasarkan 
data yang diperoleh maka sesuai dengan teori ( Kadir:2011 ) yang menyatakan bahwa 
pada uji liliefors dengan persamaan tertentuyang digunakan diperoleh nilai L0 < 
Ltabel maka hipotesis (H0) diterima yang berarti data yang diperoleh berasal dari 





Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian normalitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa data tersebut 
terdistribusi normal. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 4.7. 
Tabel 4.9 Hasil Uji Normalitas motivasi belajar fisika  




Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
deskripti.eksperimen ,139 20 ,200
*
 ,921 20 ,105 
deskripti.kontrol ,093 20 ,200
*
 ,969 20 ,730 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh nilai signifikan pada kolom Kolmogorov-
Smirnov sebesar 0,200  dan pada kolom Shapiro-Wilk sebesar 0,105 dan 0,730. Nilai 
signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 (sig>0,05) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa nilai angket motivasi belajar fisika siswa pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol terdisitribusi secara normal. Adapun sebaran hasil nilai angket motivasi 
belajar  fisika pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada gambar 4.3. 
 
Gambar 4.3 Grafik Distribusi Normal nilai angket motivasi belajar 





Berdasarkan gambar 4.3 Dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar fisika 
peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan bahwa 
titik- titik berada disekitar garis linear, titik tersebut merupakan titik yang mewakili 
data, dimana semakin banyak titik yang ada pada grafik maka semakin bervariasi pula 
data yang diperoleh dari hasil angket motivasi belajar fisika peserta didik pada kelas 
eksperimen maupun kontrol. Sedangkan garis tersebut menggambarkan garis kurva 
normal. Menurut ( Kadir, 2011:304 ) data dikatakan terdistribusi normal apabila titik-
titik tersebut sejajar dengan garis kurva normal atau jarak antara titik-titik tersebut 
dengan garis kurva normal saling berdekatan. Hal ini berarti semakin jauh titik-titik 
tersebut dari garis kurva normal maka data tersebut dikatakan tidak terdistribusi 
normal. Pada grafik yang terdapat pada gambar 4.3 terlihat bahwa titik-titik berada 
berdekatan dengan garis kurva normal sehingga data motivasi belajar fisika peserta 
didik dapat dikatakan terdistribusi normal. 
2) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui penyebaran sampel pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Uji homogenitas yang digunakan pada penelitian ini 
yaitu uji Analisis Varian karena jumlah sampel yang digunakan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sama dengan taraf signifikan 0,05. Berdasarkan hasil 
perhitungan nilai Fhitung = 3,74 pada taraf signifikan 0,05 sehingga disimpulkan 
Fhitung > Ftabel sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa data tersebut tidak 
homogen. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian homogenitas dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows sehingga diperoleh bahwa sampel-





Tabel 4.10 Hasil Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Significance 
12,185 1 38 ,001 
      Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 
0,05. Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji 
homogenitas dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,001 sehingga data tersebut 
tidak homogen karena 0,001 lebih kecil dari 0,05. 
2. Uji Hipotesis Penelitian 
Setelah dilakukan uji prasyarat maka jika data terbukti normal dan homogen 
maka analisis dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis bertujuan 
untuk membuktikan kebenaran atau menjawab hipotesis yang dipaparkan pada 
penelitian ini. Uji hipotesis yang digunakan pada penelitian ini yaitu uji T-2 sampel 
independent karena sampel yang digunakan tidak saling berhubungan artinya sampel 
yang digunakan pada kelas eksperimen berbeda dengan sampel yang digunakan pada 
kelas kontrol. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji T-2 sampel independent. 
Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh sebesar = 6,03 dengan taraf signifikan α 
=0,05, maka t hitung > t tabel maka H1 diterima yaitu  Ada perbedaan yang signifikan 
antara motivasi belajar fisika siswa yang diajar dan tidak diajar model pembelajaran 





3 Takalar. Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis 
dengan menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis 
pada penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 
4.10. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Hipotesis Penelitian 





t-test for Equality of 
Means 

















Suatu penelitian dikatakan memiliki hipotesis yang terbukti apabila nilai 
signifikannya lebih kecil dari 0,05, dimana H0 ditolak dan Ha diterima, hal tersebut 
berdasarkan teori dalam buku ( Kadir, 2015:304). Berdasarkan tabel 4.11 dapat 
dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis dengan menggunakan program SPSS 
untuk uji t-tes yaitu 0,083 ( 2 Tailed) sehingga 0,083/2 sehingga didapatkan nilai 
sebesar 0,0415 sehingga hipotesis pada penelitian ini dapat dikatakan terbukti karena 
0,0415 lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara 
Motivasi belajar fisika peserta didik yang diajar dan peserta didik yang tidak diajar 







1. Motivasi belajar fisika peserta didik dengan model pembelajaran 
Awareness Training 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah motivasi belajar fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 34 pernyataan pada 
kelas XI MIA 6 SMA Negeri 3 Takalar. Angket motivasi belajar  ini diberikan setelah 
perlakuan model pembelajaran Awareness Training pada kelas eksperimen. Dari hasil 
penilaian angket tersebut dapat dikategorisasikan yang mana yang merupakan 
kategori tinggi, sedang dan rendah. 
Nilai angket motivasi belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas 
eksperimen setelah perlakuan model pembelajaran Awareness Training dengan nilai 
sebesar 113,7. Sedangkan nilai minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh 
peserta didik pada angket motivasi  setelah perlakuan dengan model pembelajaran 
Awareness Training dengan nilai sebesar 97,33. Rata-rata atau mean merupakan nilai 
perolehan oleh keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan 
rata-rata nilai motivasi siswa pada kelas eksperimen sebesar 103,835. Motivasi 
belajar fisika pada peserta didik setelah perlakuan model Awareness Training 
termasuk dalam kategorisasi tinggi dilihat dari frekuensi terbanyak dari jumlah 
peserta didik berada pada rentang nilai X≥102 dengan presentasi 50 %. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat dikatakan peserta didik memiliki 
motivasi tinggi dikarenakan dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik mampu 
lebih aktif dan berinteraksi dengan peserta didik lain serta memiliki kesempatan 
untuk menyelesaikan tugas, masalah yang diberikan pada saat proses pembelajaran. 





mencakup diskusi, presentasi dan refleksi sehingga mampu menggunakan Self 
Exploration, maka dari pendapat Hill dapat dikaitkan dengan peningkatan motivasi 
belajar yang dikarenakan langkah penting dalam model ini mampu membuat siswa 
aktif dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran sehingga akan membuat 
motivasi dalam dirinya akan meningkat pula. 
  Berdasarkan kategorisasi yang dikutip dalam teori (Syaifuddin Azwar, 2011) 
bahwa motivasi belajar dapat dikatakan termasuk dalam kategori tinggi apabila nilai 
X ≥(µ hipotesis + 1 σ hipotesis), perhitungan penentuan nilai kategori motivasi 
belajar fisika menurut (Syaifuddin Azwar, 2011)  dapat dilihat pada lampiran 
penelitian halaman : 81. 
2. Motivasi belajar Fisika Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan Model 
Pembelajaran Awareness Training 
Salah satu variabel dalam penelitian ini adalah motivasi belajar fisika yang 
diukur dengan menggunakan instrumen angket yang terdiri dari 34 pertanyaan  pada 
kelas XI MIA 5 SMA Negeri 3 Takalar. Angket ini dibagikan setelah perlakuan tanpa 
model pembelajaran Awareness Training pada kelas kontrol. Nilai angket motivasi 
belajar fisika tertinggi yang diperoleh pada kelas kontrol setelah perlakuan tanpa 
model pembelajaran Awareness Training dengan nilai sebesar 112. Sedangkan nilai 
minimum merupakan nilai terendah yang diperoleh peserta didik pada angket 
motivasi belajar setelah perlakuan tanpa model pembelajaran Awareness Training 
dengan nilai sebesar 85,33. Rata-rata atau mean merupakan nilai perolehan oleh 
keseluruhan peserta didik dibagi dengan jumlah peserta didik, dengan rata-rata nilai 





dari frekuensi terbanyak dari jumlah peserta didik berada pada rentang nilai 68 ≤ X ˂ 
102 dengan persentasi sebesar 100,00%. 
Berdasarkan hasil yang diperoleh maka peserta didik termasuk dalam 
kategorisasi sedang, hal ini disebabkan karena siswa tidak terlibat langsung dan 
masih berfokus pada guru, guru memberikan materi, menjelaskan materi dan diakhiri 
dengan memberi kesimpulan pada setiap materi pembelajaran sehingga motivasi 
belajar masih tergolong sedang karena tidak adanya proses pembelajaran yang 
membuat siswa aktif dan melakukan interaksi  lebih dalam proses pembelajaran. 
 Berdasarkan kategori yang diperoleh tersebut sehingga dapat dikatakan sesuai 
dengan teori ( Saifuddin Azwar, 2011), yang menyatakan jika (µ hipotesis - 1 σ 
hipotesis) ≤ X ˂ ( µ hipotesis + 1 σ hipotesis) maka dapat dikatakan nilai motivasi 
siswa berada dalam kategori sedang, perhitungan kategorisasi motivasi belajar siswa 
terlampir pada skripsi penulis halaman: 81. 
3. Perbedaan motivasi belajar Fisika Peserta Didik yang Diajar dan 
Peserta Didik yang Tidak Diajar dengan Model Pembelajaran 
Awareness Training 
Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan adanya perbedaaan yang 
signifikan antara kelas yang diajar dengan model pembelajaran Awareness Training 
dengan kelas yang diajar tanpa perlakuan dengan model pembelajaran Awareness 
Training. Hal itu dapat diamati dari perbedaan yang sangat mencolok dari segi nilai 
maksimum maupun rata-rata yang diperoleh oleh kedua kelas tersebut. Untuk 
membuktikan hal tersebut maka dilakukan analisis dengan cara manual dan 
menggunakan program SPSS. Dari hasil analisis diperoleh data hasil pengujian 





diperoleh sebesar = 1,337 dengan taraf signifikan α =0,05, maka t hitung > t tabel 
maka H1 diterima yaitu  Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar fisika 
siswa yang diajar dan tidak diajar model pembelajaran Awareness Training kelas X1 
MIA SMA Negeri 3. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya (Neni 
Marlina:2004) dengan judul penelitian “ Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada 
Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Melalui Model Pembelajaran 
Awareness Training Di Kelas V11 SMP Negeri 2 Atinggola” yang hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa model pembelajaran Awareness Training mampu 
meningkatkan hasil belajar siswa, sama halnya dengan penelitian yang saya gunakan 
bahwa pada penerapan model pembelajaran Awareness Training dapat meningkatkan 
motivasi belajar siswa dikarenakan sintaks yang digunakan sangat sederhana namun 
mampu membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran serta berpartisipasi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan oleh seorang guru dengan melakukan interaksi 
sosial dalam belajar kelompok yang merupakan salah satu langkah penting dalam 
model pembelajaran yang digunakan penulis dalam penelitiannya.  
Selain itu, faktor yang menjadi penyebab adanya perbedaan motivasi antara 
siswa yang diajar dan tidak diajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Awareness training yaitu karena model pembelajaran yang diterapakan meminta 
peserta didik dilatih untuk menyelesaikan tugas yang diberikan dengan cara 
berinteraksi dengan peserta didik yang lain yang berkaitan dengan pemberian 
pendapat, pengumpulan informasi dan menyimpulkan jawaban dari tugas yang 
diberikan oleh seorang guru. Selain itu, peserta didik belajar secara mandiri untuk 






Kesimpulan yang diperoleh berdasarkan penelitian ini, adalah: 
1. Motivasi belajar fisika peserta didik yang  tidak diajar dengan model 
pembelajaran Awareness Training pada kelas X1 MIA SMA Negeri 3 
Takalar dikategorikan dalam kategori sedang  dengan nilai ≥ 68 < 120 
sebanyak 20 siswa dengan persentase 100%. 
2. Motivasi belajar fisika peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran 
Awareness Training pada kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar 
dikategorikan dalam kategori tinggi dengan nilai ≥ 120 sebanyak 50 %  
peserta didik dan 50 % berada pada kategori sedang dengan nilai kategori    
n ≥ 68 < 120. 
3. Terdapat perbedaan motivasi belajar fisika peserta didik yang diajar dan 
peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Awareness 
Training pada kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar 
B. Implikasi 
Sehubungan dengan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka penulis 
mengajukan beberapa saran, sebagai berikut.  
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan dengan model 
pembelajaran Awareness Training berpengaruh terhadap Motivasi belajar 





2. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
perbandingan dan rujukan untuk mencari model pembelajaran lain yang 
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DATA HASIL PENELITIAN 
 
A.1 DATA PEMADANAN SAMPEL PENELITIAN 
A.2 DATA PENELITIAN KELAS KONTROL 





























XI MIA 5 XI MIA 6 XI MIA 5 XI MIA 6 
 
1 Syahrani Khaerul Ahsan 
82 81 
 
2 Yuliana Sari Nur Amanah Ummi 
81 81 
 
3 Kurniati Muammar 
81 81 
 
4 Windy Aulia Lestari Iffah Mursida 
80 80 
 
5 Nurul Azmi Maulia Mardiana 
80 80 
 
6 Nurul Ramadhani Anwar  Nurfairah 
79 79 
 
7 Muh Fadli Sachrir Adriana Jubrianur 
79 79 
 
8 Nur Aisyah R Aprilianti Deri 
79 79 
 
9 Anggita Putri Rahmat  




10 Akzan Maulana Armakinanti 
77 77 
 
11 Muh Irwandha Arsad Muh Dhani Rahman  
76 77 
 
12 Widi Numala RaniMastura 
75 75 
 
13 Muh Ikram Dwi Putra Sitti Hamida 
75 75 
 
14 Muh Ruslan Murdalia 
75 74 
 
























16 Muh Ikhsan Nurul Aulina Rezky 
73 73 
 
17 Fatmawati Rizka Yunita 
73 73 
 
18 Muh Sakri Jusmianto 
73 73 
 
19 Parista dewi Wahyuni Firdayanti Murtala 
70 70 
 














1 Muh Fadli Sachrir 
85,33 
 
2 Muh Ruslan 
85,67 
 
3 Muh Ikhsan 
88 
 
4 Windy Aulia Lestari 
90 
5 
Nurul Azmi Maulia 
90,33 
 






8 Nur Aisyah R 
97 
 
9 Anggita Putri Rahmat  
97,67 
 
10 Akzan Maulana 
99,67 
 
11 Muh Irwandha Arsad 
102 
 
12 Widi Numala 
103,7 
 
13 Muh Ikram Dwi Putra 
106,3 
 










































18 Muh Sakri 
110 
 

















1 Rani Mastura 
97,33 
 















7 Adriana Jubrianur 
100,3 
 
8 Aprilianti Deri 
102,7 
 






11 Muh Dhani Rahman  
104,7 
 
12 Khaerul Ahsan 
105 
 






15 Ade Sri Ningsih 
105,7 
 



































19 Firdayanti Murtala 
113,3 
 








B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 


































B.1 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS KONTROL 
     Skor Maksimum = 125 
     Skor Minimum = 85,3 
     N   = 20 
skor Fi fixi xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2 
85,33 1 85,33 -14,59 212,868 212,8681 
85,67 1 85,67 -14,25 203,063 203,0625 
88 1 88 -11,92 142,086 142,0864 
90 1 90 -9,92 98,4064 98,4064 
90,33 1 90,33 -9,59 91,9681 91,9681 
95 1 95 -4,92 24,2064 24,2064 
96,67 1 96,67 -3,25 10,5625 10,5625 
97 1 97 -2,92 8,5264 8,5264 
97,67 1 97,67 -2,25 5,0625 5,0625 
99,67 1 99,67 -0,25 0,0625 0,0625 
102 1 102 2,08 4,3264 4,3264 
103,7 1 103,7 3,78 14,2884 14,2884 
106,3 2 212,7 6,38 40,7044 81,4088 
106,7 1 106,7 6,78 45,9684 45,9684 
109 1 109 9,08 82,4464 82,4464 
112 1 112 12,08 145,926 145,9264 
110 1 110 10,08 101,606 101,6064 
107 1 107 7,08 50,1264 50,1264 
110 1 110 10,08 101,606 101,6064 




∑    
 
 
   = 
       
  
 





Menghitung standar deviasi  
Sd =√
∑        
   
 
     =√
       
  
 
     = √      





∑        
   
 
     = 
       
  
 
     =       
Koefisien Variasi 
KV = 
              
         
 x 100% 
       = 
    
     
 X 100% 
       = 0,0866 X 100 % 
       = 8,66% 
Kategorisasi Motivasi Belajar 
Skor Maksimum : 34*4 = 136 
Skor Minimum : 34*1 = 34 
 Mean = 
















 Standar Deviasi  
Sd = 
                        
 
 
      = 
      
 
 
      = 
   
 
 
      = 17 
1. Kategori Tinggi 
Mean + 1*Sd  
85 + 1*17  =  102 
2. Kategori Sedang 
Mean – 1*Sd 
85 – 1*17  = 68 
3. Kategori Rendah 
< Kategori Sedang = < 68 
Tabel 4.8 Kategorisasi Motivasi Belajar 
No Rumusan Frekuensi presentasi Kategori 
4.   X≥102 0 0% Tinggi 
5.  68 ≤ X ˂ 102 20 100% Sedang 
6.  X ˂ 68 0 0% Rendah  
 












































85,33 1 5,0 5,0 5,0 
85,67 1 5,0 5,0 10,0 
88,00 1 5,0 5,0 15,0 
90,00 1 5,0 5,0 20,0 
90,33 1 5,0 5,0 25,0 
95,00 1 5,0 5,0 30,0 
96,67 1 5,0 5,0 35,0 
97,00 1 5,0 5,0 40,0 
97,67 1 5,0 5,0 45,0 
99,67 1 5,0 5,0 50,0 
102,00 1 5,0 5,0 55,0 
103,70 1 5,0 5,0 60,0 
106,30 2 10,0 10,0 70,0 
106,70 1 5,0 5,0 75,0 
109,00 1 5,0 5,0 80,0 
112,00 1 5,0 5,0 85,0 





107,00 1 5,0 5,0 95,0 
110,00 1 5,0 5,0 100,0 

















B.3 ANALISIS DESKRIPTIF KELAS EKSPERIMEN 
     Skor Maksimum = 113,7 
     Skor Minimum = 97,33 
     N   =20 
N0 Skor Fi Fixi xi-x (Xi-X)^2 fi(Xi-X)^2 
1 97,33 1 97,333 -6,5 42,25 42,25 
2 98,67 1 98,667 -5,17 26,69 26,69 
3 99 1 99 -4,83 23,36 23,36 
4 99,67 2 199,33 -4,17 17,36 34,72 
5 100 1 100 -3,83 14,69 14,69 
6 100,3 1 100,33 -3,5 12,25 12,25 
7 102,7 1 102,67 -1,17 1,361 1,361 
8 103 2 206 -0,83 0,694 1,389 
9 104,7 1 104,67 0,833 0,694 0,694 
10 105 1 105 1,167 1,361 1,361 
11 105,3 1 105,33 1,5 2,25 2,25 
12 105,7 3 317 1,833 3,361 10,08 
13 107 1 107 3,167 10,03 10,03 
14 107,3 1 107,33 3,5 12,25 12,25 
15 113,3 1 113,33 9,5 90,25 90,25 




∑    
 
 
   = 
      
  
 
   = 103,835 
Menghitung standar deviasi  
Sd =√
     






     =√
     
  
 
     =√      





∑        
   
 
     = 
     
  
 
     = 20,02 
Koefisien Variasi 
KV = 
              
         
 x 100% 
       = 
    
       
 X 100% 
       = 0,0430 X 100% 
       = 4,30% 
Tabel 4.4 Kategorisasi motivasi belajar  
No Rumusan Frekuensi Presentasi Kategori 
4.   X≥102 10 50% Tinggi 
5.  68 ≤ X ˂ 102 10 50% Sedang 





























































 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
97,33 1 5,0 5,0 5,0 
98,67 1 5,0 5,0 10,0 
99,00 1 5,0 5,0 15,0 
99,67 2 10,0 10,0 25,0 
100,00 1 5,0 5,0 30,0 
100,30 1 5,0 5,0 35,0 
102,70 1 5,0 5,0 40,0 
103,00 2 10,0 10,0 50,0 
104,70 1 5,0 5,0 55,0 
105,00 1 5,0 5,0 60,0 
105,30 1 5,0 5,0 65,0 
105,70 3 15,0 15,0 80,0 
107,00 1 5,0 5,0 85,0 
107,30 1 5,0 5,0 90,0 





113,70 1 5,0 5,0 100,0 
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           C.1 ANALISIS NORMALITAS KELAS KONTROL 
  
Pengujian data dilakukan dengan uji lilieforspada taraf signifikaN 0,05, Dengan 
persamaan sebagai berikut : 
     L= [f(Zi) – s(Zi)] 
 Dimana : 
  f(x) = frekuensi kumulatif teoritis 
  s(z) = frekuensi kumulatif observasi 
  L    = Nilai hitung 






85,33 1 1 20 8,66 -14,59 -1,68476 0,046017683 0,05 -0,004 
85,67 1 2 20 8,66 -14,25 -1,6455 0,049933728 0,1 -0,0501 
88 1 3 20 8,66 -11,92 -1,37644 0,084342197 0,15 -0,0657 
90 1 4 20 8,66 -9,92 -1,1455 0,126001765 0,2 -0,074 
90,33 1 5 20 8,66 -9,59 -1,10739 0,134062609 0,25 -0,1159 
95 1 6 20 8,66 -4,92 -0,56813 0,284973577 0,3 -0,015 
96,67 1 7 20 8,66 -3,25 -0,37529 0,353722891 0,35 0,00372 
97 1 8 20 8,66 -2,92 -0,33718 0,367989684 0,4 -0,032 





99,67 1 10 20 8,66 -0,25 -0,02887 0,48848479 0,5 -0,0115 
102 1 11 20 8,66 2,08 0,240185 0,594906485 0,55 0,04491 
103,7 1 12 20 8,66 3,78 0,43649 0,668759231 0,6 0,06876 
106,3 2 14 20 8,66 6,38 0,736721 0,769353848 0,7 0,06935 
106,7 1 15 20 8,66 6,78 0,78291 0,783159997 0,75 0,03316 
109 1 16 20 8,66 9,08 1,048499 0,852795583 0,8 0,0528 
112 1 17 20 8,66 12,08 1,394919 0,918479892 0,85 0,06848 
110 1 18 20 8,66 10,08 1,163972 0,877782378 0,9 -0,0222 
107 1 19 20 8,66 7,08 0,817552 0,793193467 0,95 -0,1568 
110 1 20 20 8,66 10,08 1,163972 0,877782378 1 -0,1222 
 Dari tabel diatas diperoleh nilai L0 = 0,1568. Sedangkan dari tabel Liliefors 
pada α = 0,05 ( n= 20) diperoleh Ltabel = 0,190. Hal ini berarti harga L0 < L tabel, 
dengan demikian Ho diterima atau data sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 




Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
deskripti.eksperimen ,139 20 ,200
*
 ,921 20 ,105 
deskripti.kontrol ,093 20 ,200
*
 ,969 20 ,730 
*. This is a lower bound of the true significance. 



























             C.2 ANALISIS NORMALITAS KELAS EKSPERIMEN 
 
 Pengujian data dilakukan dengan uji liliefors pada taraf signifikaN 0,05, Dengan 
persamaan sebagai berikut : 
     L= [f(Zi) – s(Zi)] 
 Dimana : 
  f(x) = frekuensi kumulatif teoritis 
  s(z) = frekuensi kumulatif observasi 
  L    = Nilai hitung 






97,33 1 1 20 0,05 4,47 -6,5 -1,45 0,07352926 0,023529 
98,67 1 2 20 0,1 4,47 -5,17 -1,16 0,1230244 0,023024 
99 1 3 20 0,15 4,47 -4,83 -1,08 0,14007109 -0,00993 
99,67 2 5 20 0,25 4,47 -4,17 -0,93 0,17618554 -0,07381 
100 1 6 20 0,3 4,47 -3,83 -0,86 0,19489452 -0,10511 
100,3 1 7 20 0,35 4,47 -3,5 -0,78 0,21769544 -0,1323 
102,7 1 8 20 0,4 4,47 -1,17 -0,26 0,39743189 -0,00257 
103 2 10 20 0,5 4,47 -0,83 -0,19 0,42465457 -0,07535 
104,7 1 11 20 0,55 4,47 0,833 0,19 0,57534543 0,025345 





105,3 1 13 20 0,65 4,47 1,5 0,34 0,63307174 -0,01693 
105,7 3 16 20 0,8 4,47 1,833 0,41 0,65909703 -0,1409 
107 1 17 20 0,85 4,47 3,167 0,71 0,76114793 -0,08885 
107,3 1 18 20 0,9 4,47 3,5 0,78 0,78230456 -0,1177 
113,3 1 19 20 0,95 4,47 9,5 2,13 0,98341419 0,033414 
113,7 1 20 20 1 4,47 9,833 2,2 0,98609655 -0,0139 
 
Dari tabel diatas diperoleh nilai L0 = 0,1409. Sedangkan dari tabel Liliefors 
pada α = 0,05 ( n= 20) diperoleh Ltabel = 0,190. Hal ini berarti harga L0 < L tabel, 
dengan demikian Ho diterima atau data sampel berasal dari populasi berdistribusi 
normal. 









 ,921 20 ,105 
deskripti.kontrol ,093 20 ,200
*
 ,969 20 ,730 
*. This is a lower bound of the true significance. 

























C.3 UJI HOMOGENITAS DATA 
UJI ANALISIS VARIANS 
 
Nilai Varians Terkecil adalah  = 20,02 
Nilai Varians Terbesar adalah  = 74,97 
 F hitung =
     
      
  
   =
     
     
 
   = 3,74 
Menentukan nilai F tabel 
 Ftabel  =F (α,dk1,dk2) 
   =F (0,05,19,19)  
   = 2,17 
Keterangan: 
Jika Fhitung > Ftabel maka sampelnya tidak homogen  





 Berdasarkan hasil perhitungan nilai Fhitung = 3,74 pada taraf signifikan 0,05 
sehingga disimpulkan Fhitung > f tabel sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa 
data tersebut tidak homogen. 
 Selain menggunakan uji manua, uji homogenitas juga ditentukan menggunakan 
spss windows 20 dengan hasil pada tabel berikut:  
Levene Statistic df1 df2 Significance 
12,185 1 38 ,001 
 Suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikannya lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan tabel 4.10 dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji homogenitas 
dengan menggunakan program SPSS yaitu 0,001 sehingga data tersebut tidak 














C.4  UJI HIPOTESIS ( UJI T2 SAMPEL INDEPENDEN) 
 
 
1. Merumuskan Hipotesis secara Statistik  
Ho : µ1 = µ2 
H1 : µ1 ≠ µ2 
Ho = Tidak ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar fisika siswa 
yang diajar dan tidak diajar model pembelajaran Awareness Training kelas X1 
MIA SMA Negeri 3 Takalar. 
H1 =  Ada perbedaan yang signifikan antara motivasi belajar fisika siswa yang 
diajar dan tidak diajar model pembelajaran Awareness Training kelas X1 MIA 
SMA Negeri 3 Takalar. 
2. Menentukan derajat kebebasan (dk) 
Dk  = n1 + n2 – 2 
 = 19 + 19 -2 







3. Menentukan Nilai t tabel pada  α = 0,05 
Ttabel  = t ( 1- ½ α),dk 
  = t ( 0,975), 38 
  =  2,024 
Menghitung nilai thitung  
t’  = 











t’  = 
            
√ 
     
  
     √ 





    
         
 
 = 
    
    
 
 = 6,03 
Jika diperoleh nilai thitung > t tabel, maka H0  ditolak dan H1 diterima 
Jika diperoleh nilai thitung < t tabel maka H0 diterima. 
Berdasarkan nilai t hitung yang diperoleh sebesar = 6,03 dengan taraf 





yang signifikan antara motivasi belajar fisika siswa yang diajar dan tidak diajar model 
pembelajaran Awareness Training kelas X1 MIA SMA Negeri 3 Takalar. 
Selain analisis secara manual, juga dilakukan pengujian hipotesis dengan 
menggunakan program SPSS versi 20 for windows diperoleh bahwa hipotesis pada 
penelitian ini diterima atau terbukti. Hasil tersebut dapat ditunjukkan pada tabel 
berikut 





t-test for Equality of 
Means 

















Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikan pada uji hipotesis 
dengan menggunakan program SPSS untuk uji t-tes yaitu 0,083 ( 2 Tailed) sehingga 





ini dapat dikatakan terbukti karena 0,0415 lebih kecil dari 0,05. Artinya terdapat 
perbedaan yang signifikan antara Motivasi belajar fisika peserta didik yang diajar dan 
peserta didik yang tidak diajar dengan model pembelajaran Awaraness Training 
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D.1 ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA 
ANGKET MOTIVASI SISWA KELAS KONTROL 
Nama  :      
No. Absen : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Aturan menjawab angket 
1. Pada  angket  ini  terdapat  34  butir  pertanyaan.  Berilah  jawaban  yang  
benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain  maupun teman 
lain. 
3.  Catat  tanggapan  kamu  pada  lembar  jawaban  yang  tersedia  dengan 
memberikan tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 
4. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai fisika siswa 
Keterangan pilihan jawaban: 
TS   = Tidak Sesuai 
KS   = Kurang Sesuai 
S   = Sesuai 
SS   = Sangat Sesuai 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Mengerjakan tugas atau PR fisika dengan usaha 
sendiri. 
    
2 Hadir tepat waktu di sekolah sebelum bel masuk 
berbunyi. 
    
3 Saya bersemangat saat guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
percobaan fisika sederhana.  
    
4 Saya malas untu belajar  materi fisika.     
5 Saya dapat mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi. 





6 Tidak Merasa bangga dengan nilai yang diperoleh .     
7 Tidak ada kemauan sendiri untuk belajar materi 
fiiska 
    
8 Saya dapat berusaha mendapatkan hasil belajar 
fisika yang lebih baik dari sebelumnya. 
    
9 Tidak melakukan diskusi saat mendapatkan materi 
fisika yang sulit dipahami. 
    
10 Merasa sangat malas belajar fisika saat guru 
membentuk kelompok-kelompok kecil dalam 
proses pembelajaran. 
    
11 Selalu bertanya kepada guru saat proses 
pembelajaran  
    
12 Serius belajar fisika untuk mendapatkan nilai yang 
memuaskan 
    
13 Merasa tertantang untuk mampu menyelesaikan 
soal-soal fisika. 
    
14 Guru selalu menyertakan catatan penting pada 
materi ajar. 
    
15 Saya malas mengerjakan tugas atau pr fisika yang 
diberikan oleh guru 
    
16 Merasa tidak perlu untuk belajar fisika.     
17 Merasa malas mengulang materi fisika diluar jam 
pelajaran sekolah 
    
18 Penjelasan guru saat mengajar sulit dipahami.     
19 Guru memberikan pujian padapeserta didik yang 
mengajukan pertanyaan atau mengemukakan 
pendapat 
    
20 Menerima seberapapun hasil belajar fisika yang 
diperoleh. 
    
21 Selalu berusaha mengemukakan pendapat sebelum 
teman teman mengemukakan pendapatnya. 
    
22 Diam saatdiberikan kesempatanuntuk 
mengemukakan pendapat oleh guru 
    
23 Saya mencari sumber lain yang sesuai dengan 
pelajaran fisika untuk menyempurnakan tugas yang 
diberikan. 
    
24 Saya lebih mudah memahami materi saat guru 
memberikan contoh atau ilustrasi yang menarik saat 
menjelaskan. 
    
25 Guru memberikan hukuman kepada peserta didik 
yang tidak menegerjakan tugas 
    






27 Cara mengajar guru di kelas tidak  menyenangkan 
buat saya. 
    
28 Mengerjakan soal dan tugas fisika tepat waktu 
tanpa peduli hasil yang diperoleh. 
    
29 Guru memberikan hadiah atau pujian pada peserta 
didik yang memperoleh nilai ujian fisika yang 
tertinggi. 
    
30 Setiap ada PR atau tugaslangsung dikerjakan     
31 Menerima apapun menanggap pendapat teman 
meskipun berbeda pendapat. 
    
32 Tidak menerima pendapat teman yang berbeda 
pendapat dengan saya 
    
33 Merasa pendapat saya selalu benar diantara teman.     




















ANGKET MOTIVASI SISWA KELAS EKSPERIMEN 
Nama  :      
No. Absen : 
Kelas  : 
Hari/Tanggal : 
Aturan menjawab angket 
1. Pada  angket  ini  terdapat  34  butir  pertanyaan.  Berilah  jawaban  yang  
benar-benar cocok dengan pilihanmu. 
2. Jawabanmu jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain  maupun teman 
lain. 
3.  Catat  tanggapan  kamu  pada  lembar  jawaban  yang  tersedia  dengan 
memberikan tanda check (√) sesuai keterangan pilihan jawaban. 
4. Pengisian angket tidak mempengaruhi nilai fisika siswa 
Keterangan pilihan jawaban: 
TS   = Tidak Sesuai 
KS   = Kurang Sesuai 
S   = Sesuai 
SS   = Sangat Sesuai 
No Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
SS S KS TS 
1 Hadir tepat waktu di sekolah sebelum bel masuk 
berbunyi. 
    
2 Mengerjakan tugas atau PR fisika dengan usaha 
sendiri 
    
3 Saya bersemangat saat guru memberikan 
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan 
percobaan fisika sederhana.  
    
4 Tidak merasa bangga dengan nilai yang diperoleh.     
5 Dengan model pembelajaran Awareness Training  
saya dapat mengemukakan pendapat saat 
berdiskusi. 
    





7 Dengan model pembelajaran Awareness Training 
membuat saya malas belajar fisika. 
    
8 Dengan model pembelajaran Awareness Training 
saya dapat berusaha mendapatkan hasil belajar 
fisika yang lebih baik dari sebelumnya. 
    
9 Selalu bertanya kepada guru saat proses 
pembelajaran  
    





   
11 Merasa sangat malas belajar saat guru membentuk 
kelompok-kelompok kecil dalam proses 
pembelajaran. 
    
12 Penejelasan guru saat mengajar sulit dipahami     
13 Merasa tertantang untuk mampu menyelesaikan 
soal-soal fisika. 
    
14 Guru selalu menyertakan catatan penting pada 
materi ajar. 
    
15 Tidak melakukan diskusi saat ada materi fisika 
yang sulit untuk dipahami. 
    
16 Model pembelajaran Awareness Trainingmembuat 
saya malas mengerjakan tugas atau PR fisika yang 
diberikan oleh guru. 
    
17 Merasa malas mengulang materi fisika diluar jam 
pelajaran sekolah 
    
18 Merasa tidak perlu belajar fisika     
19 Selalu berusaha mengemukakan pendapat sebelum 
teman teman mengemukakan pendapatnya. 
    
20 Saya lebih mudah memahami materi saat guru 
memberikan contoh atau ilustrasi yang menarik saat 
menjelaskan. 
    
21 Diam saat diberikan kesempatan untuk 
mengemukakan pendapat oleh guru. 
    
22 Guru memberikan pujian pada peserta didik yang 
mengajukan pernyataan atau mengemukakan 
pendapatnya. 
    
23 Model pembelajaran Awareness Trainingmembuat 
saya mencari sumber lain yang sesuai dengan 
pelajaran fisika untuk menyempurnakan tugas yang 
diberikan. 
    
24 Menerima sebarapapun hasil belajar fisika yang 
diperoleh 





25 Cara mengajar guru di kelas tidak  menyenangkan 
buat saya. 
    
26 Selalu gugup saat mengemukakan pendapat di 
depan teman. 
    
27 Guru memberikan hukuman kepada peserta didik 
yang tidak mengerjakan tugas. 
    
28 Berusaha mempertahankan pendapat saat diskusi     
29 Guru memberikan hadiah atau pujian pada peserta 
didik yang memperoleh nilai ujian fisika yang 
tertinggi. 
    
30 Mengerjakan soal dan tugas fisika tepat waktu 
tanpa peduli hasil yang diperoleh. 
    
31 Menerima apapun menanggap pendapat teman 
meskipun berbeda pendapat. 
    
32 Setiap ada tugas atau PR fisika langsung 
dikerjakan. 
    
33 Merasa pendapat saya selalu benar diantara teman.     
34 Tidak menerima pendapat teman yang berbeda 
pendapat dengan saya 


















D.2 LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN 
 
LAMPIRAN LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU 
FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN  PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 3 TAKALAR KABUPATEN TAKALAR 
Nama Observer  : 
Kelas    : 
Mata Pelajaran  : 
Model Pembelajaran  : 
Petunjuk : Berikan tanda check (√)sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban 
yang tersedia 
No Aspek yang diamati Ya  Tida
k 
 
       A.  Kegiatan pendahuluan    
1.  Guru mengucapkan salam pembuka   
2.  
 
Guru menyampaikan pembelajaran dengan menyebutkan 
tujuan  




Guru memulai pembelajaran dengan memberikan pertanyaan 
memotivasi peserta didik 
  
B Kegiatan inti   
1. Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil 
yang heterogen yang terdiri dari 5-6 orang 
  
2.  Guru menjelaskan tentang gelombang secara umum    
3. Guru menjelaskan pembagian gelombang dan istilah –istilah 
yang digunakan dalam materi gelombang berjalan 
  
4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik  yaitu melakukan 
interaksi dengan teman sebangkunya untuk mendiskusikan apa 
itu gelombang berjalan   
  
5. Guru meminta salah satu dari peserta didik menyampaikan apa 
itu gelombang berjalan 
  
6. Guru menyampaikan materi singkat tentang gellombang 
berjalan sertab persamaan yang digunakan pada materi 






7. Guru memberikan soal tentang gelombang berjalan dan 
meminta siswa menyelesaikannya 
  
8. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjawab 
dipapan tylis soal yang diberikan 
  
9. Guru mengoreksi jawaban dari peserta didik dan memperjelas 
jawaban sehingga tidak terdapat kekeliruan.  
  
Pemanfaatan media dan sumber   
1.  Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar   
2.  Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan sumber belajar   
3.  
4.  
Melibatkan peserta didik pada pemanfaatan media belajar 
Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar  
  
Kegiatan penutup  
Penutup    
1.  
 
Guru menyampaikan penjelasan mengenai hal- hal yang belum  
dipahami peserta didik 
  



















LAMPIRAN LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
FORMAT PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
SMA NEGERI 2 TAKALAR KABUPATEN TAKALAR 
Nama Observer  : 
Kelas    : 
Petunjuk : Berikan tanda check (√)sesuai pilihan jawaban anda pada kolom jawaban 
yang tersedia 
Aspek yang diamati Ya  Tidak 
 
Kegiatan pendahuluan  
Penerapan sintaks model pembelajaran  
4.  Peserta didik menjawab salam pembuka guru   
5.  
 
Peserta didik memperhatikan penyampaian guru tentang tujuan 
pembelajaran materi hari ini  
  
Kegiatan inti  
Peserta didik membentuk kelompok kecil sesuai arahan guru   
Peserta didik memperhatikan penjelasan guru tentang materi  termodinamika    
Peserta didik mengerjakan tugas kelompok yang telah diberikan guru.   
Peserta didik melakukan diskusi antar teman kelompok dalam menyelesaikan 
tugas yang diberikan oleh guru pada materi termodinamika  
  
Setiap kelompok memaparkan hasil diskusinya dan mempresentasikan hasil 
diskusi didepan kelompok lain 
  
Perwakilan kelompok lain mengajukan tanggapan terhadap hasil diskusi 
kelompok pemateri 
  
Kelompok pemateri menjawab pertanyaan dari kelompok lain   
Peserta didik mendengarkan koreksi jawaban dari guru   
peserta didik menyimpulkan hasil percobaan yang dilakukan    
Pemanfaatan media dan sumber   
5.  Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan media belajar   
6.  Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan sumber belajar   
7.  
8.  
Melibatkan peserta didik pada pemanfaatan media belajar 
Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan sumber belajar  
  





Penutup    
2.  
 
Guru menyampaikan penjelasan mengenai hal- hal yang belum  
dipahami peserta didik 
  
Jumlah    
























D.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
TEMATIK TERPADU 
 
  Sekolah        : SMA Negeri 3 Takalar 
  Kelas/Semester  :  XI/II 
  Materi        : Gelombang Berjalan dan Gelombang 
  Stasioner 
  Alokasi Waktu   : 4 x 2 JP 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong   
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan pro-aktif sebagai bagian dari 
solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia 
KI 3       : Memahami,menerapkan,menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural 
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerap-kan pengetahuan prosedural pada bidang 
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4    :Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit dan ranah abstrak  
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
Mengnalisis besaran-besaran fisis 
gelombang berjalan stasioner pada 
berbagai kasus nyata 
1. Menyebutkan pengertian 
gelombang berjalan  
2. Menyebutkan pengertian 
gelombang stasioner 
3. Merumuskan persamaan 
gelombang berjalan 
4. Merumuskan persamaan 
gelombang stasioner 





gelombang berjalan  
6. Menentukan besaran-besaran fisis 
gelombang stasioner 
Melakukan percobaan gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner, 
beserta presentasi hasil percobaan dan 
makna fisisnya 
1. Mengamati demonstrasi 
menggunakan vidio/animasi 
tentang gelombang berjalan 
2. Mendemonstrasikan atau 
melakukan percobaan Melde 
untuk menemukan hubungan cepat 
rambat gelombnag dan tegangan 
tali secara berkelompok 
3. Mengolah dan menganalisis hasil 
percobaan Melde untuk 
menentukan hubungan cepat 
rambat gelombang dan tegangan 
tali 
4. Membuat laporan hasil praktikum 
dan mempresentasikan 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian gelombang berjalan  
2. Peserta didik mampu menyebutkan pengertian gelombang stasioner 
3. Peserta didik mampu merumuskan persamaan gelombang berjalan 
4. Peserta didik mampu merumuskan persamaan gelombang stasioner 
5. Peserta didik mampu menentukan besaran-besaran fisis gelombang berjalan  
6. Peserta didik mampu menentukan besaran-besaran fisis gelombang stasioner 
7. Peserta didik mampu mengamati demonstrasi menggunakan vidio/animasi 
tentang gelombang berjalan 
8. Peserta didik mampu mendemonstrasikan atau melakukan percobaan Melde 
untuk menemukan hubungan cepat rambat gelombnag dan tegangan tali secara 
berkelompok 
9. Peserta didik mampu menglah dan menganalisis hasil percobaan Melde untuk 
menentukan hubungan cepat rambat gelombang dan tegangan tali 







D. Materi Pembelajaran 
1. Gelombang berjalan 
2. Persamaan simpangan gelombang berjalan 
3. Fase, sudut fase, dan beda fase 
4. Energi pada gelombang 
5. Gelombang pantul ujung bebas dan  ujung terikat 
E.   Metode Pembelajaran 
a. Pendekatan : Scientific 
b. Metode : Tanya jawab, demonstrasi, percobaan, dan diskusi 
c. Model  : Awareness Training dan Direct Instruction 
F.  Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit) 
Tahap 
pembelajaran 
Rincian kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
“Assalamualaikum, wr.wb.” 
2. Guru meminta ketua kelas 
memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa, 
kebersihan dan kerapian kelas. 
4. Guru memotivasi siswa dengan 
kata-kata motivasi yang akan 
memancing siswa untuk 
bersemangat belajar. 
5. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran tentang gelombang 
berjalan dan gelombang stasioner 
 
10 menit 
Inti  1. Guru membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok secara 
heterogen  
2. Guru membagikan LKS 
gelombang berjalan (lampiran 1) 
3. Guru menjelaskan mengenai hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam 
melakukan percobaan  
4. Guru menyajikan animasi 






merambat pada semua tali 
5. Peserta didik dibimbing untuk 
mengamati animasi gelombang  
6. Peserta didik diminta 
mengumpulkan informasi dengan 
menuliskan hasil pengamatan 
tentang animasi gelombang 
transversal dengan menjawab-
menjawab pertanyaanpada LKS 
mengenai besaran-besaran pada 
gelombang berjalan 
Penutup   






2. Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit) 
Tahap 
pembelajaran 
Rincian Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
“Assalamualaikum, wr.wb.” 
2. Guru meminta ketua kelas 
memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa, 
kebersihan dan kerapian kelas. 
4. Guru memotivasi siswa dengan 
kata-kata motivasi yang akan 
memancing siswa untuk 
bersemangat belajar. 
5. Mengingatkan kembali materi 




Inti  1. Guru meminta Tiap-tiap 
kelompok m empresentasikan 
hasil diskusi kelompok secara 







2. Guru meminta salah satu dari 
anggota masing-masing 
kelompok memberikan pendapat 
atau bertanya atas presentasi yang 
dilakukan ditanggapi oleh 
kelompok yang 
mempresentasikan 
3. Guru mendorong masing-masing 
siswa peserta didik untuk 
bertanya dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
lainnya untuk menjawab 
4. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menyimpulkan point-point 
penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan 
Penutup  1. Guru memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
2. Guru membimbing peserta didik  
menarik kesimpulan tentang 
materi yang dipelajari. 
3. Guru meminta peserta didik 
untuk mempelajari materi yang 
akan dipelajai pada pertemuan 
berikutnya 












3. Pertemuan ke-3 (2 x 45 menit) 
Tahap 
pembelajaran 
Rincian kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
“Assalamualaikum, wr.wb.” 
2. Guru meminta ketua kelas 
memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran 
siswa, kebersihan dan kerapian 
kelas. 
4. Guru memotivasi siswa dengan 
kata-kata motivasi yang akan 
memancing siswa untuk 
bersemangat belajar. 





Inti  1. Guru membagi peserta didik ke 
dalam beberapa kelompok secara 
heterogen  
2. Guru membagikan Lembar 
Kegiatan Siswa (LKS) 
gelombang stasioner  
3. Memberikan penjelasan 
mengenai hal-hal yang perlu 
diperhatikan dalam melakukan 
percobaan untuk menjawab 
pertanyaan sebelumnya 
4. Guru mendemonstrasikan 
pembentukan gelombang pada 
tali yang diikat salah satu 
ujungnya pada batang dan ujung 
tali lainnya diikat pada ring yang 
kemudian dimasukkan ke dalam 
batang 
5. Peserta didik mengamati 
peragaan pembentukan 
gelombang pada percobaan 
melde seperti jumlah perut dan 
simpul 






setelah mengamati demonstrasi 
peragaan pembentukan 
gelombang 
7. Peserta didik dibimbing 
mengumpulkan informasi 
dengan menggambarkan hasil 
pengamatan gelombang stasioner 
ujung terikat dan bebas dan 
dilengkapi dengan besaran 
besaran gelombang datang dan 
gelombang pantul. 




4. Pertemuan ke- 4 (2 x 45 menit) 
Tahap 
pembelajaran 
Rincian Kegiatan Alokasi waktu 
Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam 
“Assalamualaikum, wr.wb.” 
2. Guru meminta ketua kelas 
memimpin doa. 
3. Guru memeriksa kehadiran siswa 
4. Guru Memberitahukan  materi 
pelajaran yang akan dibahas pada 
pertemuan saat itu. 
 
10 menit 
Inti  1. Guru meminta  Tiap-tiap 
kelompok m empresentasikan 
hasil diskusi kelompok secara 
klasikal tentang gelombang 
stasioner 
2. Guru meminta salah satu dari 
anggota masing-masing 






atau bertanya atas presentasi yang 
dilakukan dan ditanggapi oleh 
kelompok yang 
mempresentasikan 
3. Guru mendorong masing-masing 
siswa peserta didik untuk 
bertanya dan memberikan 
kesempatan kepada peserta didik 
lainnya untuk menjawab 
4. Guru mengarahkan peserta didik 
untuk menyimpul kan point-point 
penting yang muncul dalam 
kegiatan pembelajaran yang baru 
dilakukan 
Penutup  1. Guru Memberikan penghargaan 
kepada kelompok yang memiliki 
kinerja dan kerjasama yang baik 
2. Peserta didik dengan bimbingan 
guru, membuat resume tentang 
point-point penting yang muncul 
dalam kegiatan pembelajaran 
yang baru dilakukan. 













1) Penugasan  
a. Akibat adanya pemantulan, terbentuk gelombang stasioner dengan persamaan:  
y = 0,5 sin (0,4 π x) cos π(10t – 4) meter 
        Dari persamaan di atas, kelajuan gelombang pantulnya adalah … 
1. Pada permukaan air laut terdapat dua gabus yang terpisah satu sama lain 
sejauh 60 cm. Keduanya naik turun bersama permukaan air laut sebanyak 
20 kali dalam 10 sekon. Bila salah satu dipuncak gelombang yang lain di 
lembah gelombang sedangkan diantara dua gabus terdapat satu bukit, maka 
periode gelombang dan cepat rambat gelombang adalah... 
2. Sebuah gelombang berjalan mempunyai persamaan simpangan y = 0,5 
sin 0,5π (100t - 0,25 x), t dalam sekon dan x dan y dalam cm. cepat 
rambat gelombang tersebut adalah... 
3. Dua gabus berjarak 3 meter terapung di puncak gelombang air laut. 
Terdapat dua lembah antara keduanya dan energi gelombang 
membutuhkan waktu 6 sekon untuk berpindah dari gabus satu ke gabus 
yang kedua. Kecepatan rambat dan panjang gelombangnya berturut-
turut adalah... 
4. Sebuah gabus terapung dipuncak gelombang air laut yang jarak dua 
bukit gelombang terdekatnya 2 m. Gabus berada dipuncak bukit lagi 






5. Pada permukaan air laut terdapat dua buah gabus yang terpisah satu 
sama lain berjarak 60 cm. Keduanya naik turun bersama permukaan air 
laut sebanyak 20 kali dalam 10 sekon. Bila salah satu di puncak 
gelombang dan yang lain dilembah gelombang, sedang diantara kedua 
gabus terdapat satu bukit gelombang, maka periode gelombang dan 
cepat rambat gelOmbang adalah... 
6. Persamaan simpangan gelombang berjalan y = 10 sin π(0,5t −2x). Jika x 
dan y dalam meter serta t dalam sekon maka cepat rambat gelombang 
adalah…. 
7. Sebuah gelombang berjalan di permukaan air memenuhi persamaan: 
Y = 0,5 sin π (100t – 0,25x) y dan x dalam meter dan t dalam sekon. Cepat rambat 
gelombang tersebut adalah... 
8. Persamaan gelombang berjalan Y = 2 sin π (20 t – x/25), x dalam meter, 
y dalam cm dan t dalam sekon. Amplitudo dan cepat rambat gelombang 
itu adalah... 
9. Sebuah gelombang transversal mempunyai periode 4 detik. Jika jarak 
antara dua buah titik berurutan yang sama fasenya = 8 cm, maka cepat 
rambat gelombang itu adalah... 
10. Gelombang transversal merambat sepanjang tali AB. Persamaan 
gelombang dititik B dinyatakan sebagai: 






1) Gelombang memiliki amplitudo 4 cm. 
2) Gelombang memiliki periode 5 sekon 
3) Gelombang memiliki frekuensi 10 Hz. 
Benarkah pernyataan tersebut? 
1. persamaan umum gelombang stasioner ujung terikat adalah y = 2A sin kx cos ωt 
sehingga 
nilai k  = 0,4 π 
nilai ω  = 10 π 
 v   = ω/k 
 = 10 π/(0,4 π) = 25 m/s 
2. Menghitung periode 
T = t/n = 10 / 20 = 0,5 s 
Menghitung cepat rambat gelombang 
v = λ . f atau v = λ / T 
v = 40 cm / 0,5 s = 80 cm /s (λ = 2 . 60 cm / 3 = 40 cm) 
3. Hitung frekuensi 
f = ω / 2π = 50π / 2π = 25 Hz 
Hitung λ 
λ =  2π / k =  2π / 0,5 . 0,25 π = 16 cm 
Menghitung v 
v = λ . f = 16 cm . 25 Hz = 400 cm/s 
4. Menghitung cepat rambat gelombang. 





Menghitung panjang gelombang 
2 gelombang panjangnya 6, berarti 1 gelombang panjangnya 3 m 
5. Menghitung cepat rambat gelombang 
v = λ . f = 2 m . 1 Hz = 2 m/s 
Menghitung panjang gelombang: 
a. panjang gelombang adalah jarak dua bukit berdekatan. Jadi  panjang gelombangnya 
= 2 m 
6. Menghitung periode gelombang: 
T = t/n = 10 / 20 sekon = 0,5 sekon 
Menghitung cepat rambat gelombang 
v = λ / T = 0,4 m / 0,5 s = 0,8 m/s = 80 cm/s 
7. Tentukan terlebih dahulu frekuensi gelombang 
f = ω / 2π = 0,5π /2π = 0,25 Hz 
Menghitung panjang gelombang 
λ = 2π / k = 2π / 2π = 1 m 
Menghitung cepat rambat gelombang 
v = λ . f = 1 m . 0,25 Hz = 0,25 m/s 
8. Tentukan terlebih dahulu frekuensi gelombang 
f = ω / 2π = 100π /2π = 50 Hz 
Menghitung panjang gelombang 
λ = 2π / k = 2π / 0,25π = 8 m 
Menghitung cepat rambat gelombang 





9. Amplitudo gelombang = 2 cm 
Menghitung frekuensi gelombang 
f = ω / 2π = 20π /2π = 10 Hz 
Menghitung panjang gelombang 
λ = 2π / k = 2π / (1/25)π = 50 cm 
Menghitung cepat rambat gelombang 
v = λ . f = 0,5 m . 10 Hz = 5 m/s 
10. v = λ / T = 8 cm / 4 s = 2 cm /s 
11. Y = 0,08 sin 20π (tA + x/5)Amplitudo = 0,08 m 
Periode (T) = 2π / ω = 2π / 20π = 0,1 s 
Frekuensi (f) = 1/T = 1/0,1 s = 10 Hz 
Cepat rambat gelombang = λ . f = 2π / (4 π) . 10 Hz = 5 m/s 
G.  Media/Alat, Bahan dan Sumber Belajar 
1. Media/alat 
a. Media pembelajaran 
 Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
 lembar penilaian 
 Laptop 
 LCD 













 Kabel penghubung 
 Audio generator 
3. Sumber Belajar 
 Buku paket Fisika kelas 2 SMA 




 Mengetahui,        Takalar,     Maret 
2018 
Guru Mata Pelajaran Mahasiswa 
 
 




















Mata Pelajaran : Fisika 
Kelas   : X1 (Semester Genap) 
Materi   : Gelombang Berjalan   
Alokasi Waktu : 90 menit (2 JP) 
Kelompok  : 
Nama   : 1. ............................ 
      2..............................   
      3. ........................... 
      4. ............................ 
      5.............................   
      6.. ...........................  
      7. ............................ 
Tanggal  : ............................ 
     
 
A. Tujuan 
1. Menentukan cepat rambat gelombang pada tali 
2. Menentukan hubungan tegangan tali dengan cepat rambat gelombang  
3. Menentukan hubungan massa beban dengan cepat rambat gelombang  
B. Alat dan Bahan 
1. Rangkaian Listrik DC 
2. Tali 
3. Beban  
4. Katrol Meja 
5. Mistar  
6. Kabel Penghubung  
7. Vibrator/Ticker Timer 
8. Neraca Digital 
C. Landasan Teori  
 Bila seutas tali dengan tegangan tertentu digetarkan secara terus menerus 
maka akan terlihat suatu bentuk gelombang yang arah getarnya tegak lurus dengan 
arah rambat gelombang akan membentuk sebuah simpul dan perut. Percobaan ini 
pertama kali dilakukan oleh Melde untuk menentukan cepat rambat gelombang 
transversal pada tali. Dari hasil percobaannya Melde menemukan kesimpulan bahwa 



















F = gaya     (Newton) 
W =gaya berat    (Newton) 
m =massa tali    (kg) 
g =gaya gravitasi   (m/s²) 
l =panjang tali    (meter) 
V =Cepat Rambat gelombang  (m/s) 
µ =massa per satuan panjang tali (kg/m) 
D. Cara Kerja 
 Variasi Massa Beban 
1. Menyiapkan alat dan bahan yang diperlukan dalam percobaan Hukum Melde 






2. Menimbang massa tali dan massa beban dengan menggunakan neraca digital 
3. Mengukur panjang tali yang digunakan pada percobaan  
4. Mengambil tali dan mengaitkan ujung yang satu dengan beban dan ujung lain 
dengan vibrator/ Ticker Timer 
5. Mengambil katrol Meja dan meletakkan di bagian ujung meja salah satu sisi 
lalu kaitkan tali pada katrol meja di bagian yang di ikatkan beban sebesar 50 
Gram 
6. Menghubungkan power supply dengan ticker timer menggunakan kabel 
penghubung pada arus DC power supply 
7. Menetapkan tegangan power supply yang sesuai dengan kapasitas ticker timer 
yang digunakan 
8. Menyalakan power supply yang sudah terhubung dengan tegangan PLN  
9. Mengamati berapa jumlah simpul yang terbentuk pada tali yang digunakan 
dalam percobaan 
10. Mencatat pada tabel pengamatan 
11. Mengulangi langkah  dengan variasi massa beban dengan panjang tali tetap. 
E. Hasil Pengamatan 
Massa tali  =         gr =            kg 
Panjang Tali  =           cm=            m 
Sumber Tegangan = 











                Tabel I (variasi massa beban) 





1. 50    
2. 100    
3. 150    
4. 200    
F. Analisa Data 









V = ⋋/T 
G. Kesimpulan 
 Dari hasil percobaan dapat disimpulkan sebagai berikut : 
.................................................................................................................................. 
.................................................................................................................................. 
Takalar,  Maret  2018 
Pembimbing       Praktikan 
 
 







FORMAT VALIDASI INSTRUMEN  
 
       E.1 ANALISIS VALIDASI INSTRUMEN  
       E.1.1 ANALISIS VALIDASI ANGKET 
       E.1.2 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
                             E.1.3 ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN 



















E.1.1 ANALISIS VALIDASI ANGKET 
 
Validator :   1. Muh Rusydi Rasyid, S.Ag.,M.Ag.,M.Ed.  
  2. Umi Kusyair, S.Psi.,M.A 






1 Petunjuk 1. Petunjuk menjawab angket 
dinyatakan dengan jelas 
2. Kriteria yang diamati 













2 Bahasa 1. Menggunakan bahasa sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia 
2. Menggunakan pernyataan yang 
komunikatif 
3. Menggunakan bahasa yang 



















1. Item-item tentang respon 
mahasiswa terhadapmotivasi 
belajar fisika 
2. Aspek-aspek yang direspon 














Total Skor 28 21 24,5 










Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 0,83 
2 4 3 3 2 5 0,83 
3 4 3 3 2 5 0,83 
4 4 3 3 2 5 0,83 
5 4 3 3 2 5 0,83 
6 4 3 3 2 5 0,83 
7 4 3 3 2 5 0,83 
Total 35 5,81 




      
 
 
      
       














E.1.2 ANALISIS VALIDASI LEMBAR OBSERVASI 
Validator : 1. Muh Rusydi Rasyid, S.Ag.,M.Ag.,M.Ed.  
                   2. Umi Kusyair, S.Psi.,M.A 








3. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





4. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
5. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
6. Kategori aktivitas peserta didik 




























3 Bahasa 3. Menggunakan bahasa yang 





5. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 1. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan 
model pembelajaran Kumon 
4 3 3,5 
Total Skor 32 24 28 





Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 1 
2 4 3 3 2 5 1 
3 4 3 3 2 5 1 
4 4 3 3 2 5 1 
5 4 3 3 2 5 1 
6 4 3 3 2 5 1 
7 4 3 3 2 5 1 
8 4 3 3 2 5 1 
Total 40 8 




      
 
 
      
       


















LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA 
Validator : 1. Muh Rusydi Rasyid, S.Ag.,M.Ag.,M.Ed.  
                    2. Umi Kusyair, S.Psi.,M.A 
 








4. Petunjuk lembar pengamatan 
dinyatakan dengan jelas. 





7. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati dinyatakan dengan 
jelas 
8. Kategori aktivitas peserta didik 
yang diamati termuat dengan 
lengkap 
9. Kategori aktivitas peserta didik 




























3 Bahasa 6. Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah Bahasa Indonesia 
7. Menggunakan kalimat/pertanyaan 
yang komunikatif 
8. Menggunakan bahasa yang 
















4 Umum 2. Penilaian umum terhadap lembar 
pengamatan keterlaksanaan model 
pembelajaran Kumon 
4 3 3,5 
Total Skor 32 24 28 






Analisis Indeks Aiken 
No. 
Butir 
Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 3 3 2 5 1 
2 4 3 3 2 5 1 
3 4 3 3 2 5 1 
4 4 3 3 2 5 1 
5 4 3 3 2 5 1 
6 4 3 3 2 5 1 
7 4 3 3 2 5 1 
8 4 3 3 2 5 1 
Total 40 8 




      
 
 
      
       













E.1.3 ANALISIS VALIDASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
  
Validator : 1. Muh Rusydi Rasyid, S.Ag.,M.Ag.,M.Ed.  
                    2. Umi Kusyair, S.Psi.,M.A 






1 Tujuan 5. Kemampuan yang terkandung 
dalam kompetensi dasar 
6. Ketepatan penjabaran kompetensi 
dasar ke indikator 
7. Kesesuaian jumlah indikator 
dengan waktu yang tersedia 
8. Kejelasan rumusan indikator  
9. Kesesuaian indikator dengan 






























2 Materi 10. Penggunaan konteks lokal 
11. Kebenaran konsep 
12. Urutan konsep 
13. Latihan soal mendukung materi 
14. Tugas yang mendukung 
konsep/materi 
15. Kesesuaian materi dengan tingkat 
perkembangan peserta didik 




























3 Bahasa 9. Penggunaan bahasa ditinjau dari 
kaidah Bahasa Indonesia 


















1. Dikaitkan dengan materi 
lalu/prasyarat 
2. Dilengkapi dengan contoh yang 
cukup 
3. Memberi kesempatan berfikir, 
bekerja sendiri/kelompok 
4. Mengecek pemahaman peserta 
didik 




























Total Skor 76 57 66,5 























Analisis Indeks Aiken 
No. Butir Rater 1 Rater 2 s1 s2 Σs V 
1 4 4 3 2 5 0,83 
2 4 4 3 2 5 0,83 
3 4 4 3 2 5 0,83 
4 4 4 3 2 5 0,83 
5 4 4 3 2 5 0,83 
6 4 4 3 2 5 0,83 
7 4 4 3 2 5 0,83 
8 4 4 3 2 5 0,83 
9 4 4 3 2 5 0,83 
10 4 4 3 2 5 0,83 
11 4 3 3 2 5 0,83 
12 4 4 3 2 5 0,83 
13 4 4 3 2 5 0,83 
14 4 4 3 2 5 0,83 
15 4 3 3 2 5 0,83 
16 4 4 3 2 5 0,83 
17 4 4 3 2 5 0,83 
18 4 4 3 2 5 0,83 
19 4 4 3 2 5 0,83 
Total 95 15,77 
Rata-rata 5 0,83 
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